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. PENJELASAN UM UM

A. Tujuan Pelaporan
Sebagaimana telah dikemukakan dalam kata pengabtntwa
pengembangan LHBU ini telah didasarkan pada kebmtylara pengguna
informasi khususnya dalam rangka perumusan keljakaneter dan
pengawasan Bank yang lebih intensif. Dengan dikekiannya LHBU ini
maka informasi-informasi yang telah disampaikarhddank diharapkan
tidak disampaikan lagi dalam laporan-laporan lapdda Bank Indonesia,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan mengurahgplikasi
informasi dalam setiap laporan yang disampaikan kB&e Bank

Indonesia.

Pengembangan LHBU ini merupakan tahap awal daricaren
penyempurnaan sistem pelaporan Bank kepada Baokésd yang baru
dimulai sejalan dengan program transformasi di lsebalang di Bank
Indonesia khususnya bidang manajemen informasi. gdtelaan
manajemen informasi yang profesional yang senantimsngedepankan
pemenuhan kebutuhan pengguna, peningkatan efigiea& bagi Bank
maupun bagi Bank Indonesia) dan kesesuaian dengsmarkpuan
teknologi informasi pada Bank menjadi sasaran utadraasformasi

manajemen informasi ini.

Informasi-informasi yang ada pada LHBU ini akan geomodir
kebutuhan pengguna akan informasi yang diperluktiags hari. Di masa
mendatang laporan Bank kepada Bank Indonesia yangjfdd umum

hanya akan mencakup laporan harian, mingguan diamdou Sementara
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itu, laporan-laporan Bank yang memiliki sifat sfigsmisalnya laporan
yang terkait dengan perizinan, pelaksanaan prot¢gaentu, dan lain-lain

disampaikan secara terpisah dari ketiga bentukdaptersebut.

Pelapor/penyedia informasi

LHBU ini disusun dan disampaikan oleh kantor pusak Bank umum

konvensional maupun Bank berdasarkan prinsip dygigank syariah)

termasuk Unit Usaha Syariah (UUS) pada Bank konweat yang

membawahi kantor cabang syariah. Laporan ini méapgabungan dari
seluruh kantor baik yang melakukan kegiatan openasidi Indonesia
maupun di luar Indonesia. Dalam pengertian lapgatungan bagi Bank
konvensional, termasuk pula gabungan dari kantobamg yang

melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip $ydkantor cabang
syariah) yaitu untuk formulir 401, 402, 403, 40854406, dan 407 yang
akan digunakan untuk kepentingan pengawasan Bamkeiara itu, bagi
Bank konvensional yang memiliki kantor cabang sariuntuk formulir

102 dan 604, yang wajib melaporkan adalah UUS [Bad& dimaksud

yang merupakan gabungan dari kantor-kantor cabgargpb tersebut

Selanjutnya dalam Ilaporan ini Bank Indonesia jug@nyediakan
informasi antara lain tingkat diskonto SBI, Tingk&tinga Yang Wajar

untuk Simpanan di Bank Umum, imbalan SBIS, dan KiKK#\.

C. JenisLaporan

Jenis informasi dalam LHBU ini terdiri dari inforsiayang bersifat
transaksional, indikator, posisi, proyeksi keuangkm pengumuman dari

Bank Indonesia. Penyusunan dan penyampaian infornyasg

disampaikan..



Lampiran SE No. 13/ 3 /DPM tanggal 4 Februafdi?0

disampaikan dapat dilihat pada tabel yang diseanaitengan pihak

pelapor atau penyedia yaitu:

4

Form resper Konsea:; onal UUBSaEEda Bank Bank
Konvensional | Yariah | Indonesia
Form 101 X - - :
Form 102 X (a) X < _
Form 201 X X (@) <@ _
Form 202 X - - _
Form 203 X - - _
Form 204 X - - _
Form 205 X - - _
Form 206 X - - _
Form 301 X - - _
Form 401 X (b) - <@ i
Form 402 X (b) - 0] i
Form 403 X - - .
Form 404 X (C) - ) _
Form 405 X - X .
Form 406 X (C) - < _
Form 407 X (f) - < _
Form 408 X (e) - <@ _
Form 501 X - - _
Form 601 X - - _
Form 602 X - - _
Form 603 X - - _
Form 604 _ X < .
Form 701 N - - .
Form 702 N - - y
Form 703 N - - y
Form 704 N - - .
Form 705 - - - .
Form 706 - - - .
Form 707 - - - .
Form 708 - - - .
Pengumuman dari B 5 - . o

Nama-nama form dapat dilihat pada Tabel Waktu Pepgian Laporan

Keterangan..
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Keterangan:
. X wajib melaporkan form ini. Apabila tidak ada tsahksi pada tanggal

laporan, Bank hanya menyampaikan header untuk ifarm

X (a) wajib apabila Bank konvensional bertindak asghh Bank penanam
dana. Apabila tidak ada transaksi pada tanggal rdapoBank hanya
menyampaikan header untuk form ini

X (b) dan X (c) wajib hanya bagi Bank konvensiodah syariah berstatus
devisa

X (d) perbankan syariah hanya diperkenankan mebaktiansaksi spot.

X (e) wajib hanya bagi kantor cabang Bank asing

X (f) wajib hanya bagi Bank konvensional dan syariBank konvensional
juga menyampaikan Pinjaman Luar Negeri Jangka Regydag dimiliki
UUS.

Informasi yang bersifat transaksional wajib dildgor oleh Bank pelapor
secara real time untuk menghindari terjadinya tiageyang pada akhirnya
dapat mengurangi kualitas dari informasi yang dajam dalam
pengambilan keputusan bagi para pengguna. Semémutarsuk informasi
yang bersifat indikator, yang harus dilaporkanlaudanformasi yang riil
terjadi pada tanggal laporan, misalnya suku burayayyditawarkan oleh
Bank. Untuk informasi yang bersifat stock atau piodisesuaikan dengan
kemampuan Bank misalnya dalam laporan PDN, informgasng

disampaikan adalah posisi 2 hari kerja sebelumHy2)(

Pada prinsipnya setiap Bank pelapor wajib menyakapaiinformasi-
informasi pada masing-masing form sesuai petunjpdtaptabel di atas,
namun apabila tidak ada informasi yang harus dilepo pada tanggal
laporan, Bank pelapor tetap wajib mengisi sesuagde aturan pengisian
form dalam Buku Pedoman LHBU ini, yaitu dengan miemdcan header

dari form dimaksud.

Informasi...
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Informasi yang merupakan pengumuman dari Bank lesian akan
disediakan langsung oleh Bank Indonesia yang pafgsieinya akan
diatur lebih lanjut oleh Bank Indonesia secararivdak

D. Penjabaran kurs

Penjabaran informasi-informasi yang memiliki nildinyatakan dalam

valuta rupiah atau USD.
Penjabaran kurs dari valuta non rupiah atau valataUSD ke dalam
USD untuk informasi yang bersifat transaksional esgptransaksi
derivatif menggunakan kurs yang disepakati olehukedihak yang
melakukan transaksi tersebut.
Penjabaran kurs untuk informasi yang bersifat pegperti PDN dan
pos-pos tertentu neraca menggunakan Kurs Penut{iam 704)
sesuai tanggal data yang dilaporkan. Misalnya glatay dilaporkan
adalah PDN untuk posisi tanggal 7 Februari 2011lkarkurs yang
digunakan adalah Kurs Penutupan pada tanggal tegrsefalaupun
data atau informasi disampaikan ke Bank Indoneaapanggal 9
Februari 2011.

E. Penyusunan laporan
Laporan disampaikan secara elektronis langsung &atdk Pusat Bank
Indonesia di Jakarta. Komunikasi pelaporan yangurtigan adalah
melalui media extranet yang dikembangkan oleh Dorgk Teknologi
Informasi (DTI) Bank Indonesia. Kebutuhan informbsaigi Kantor Bank
Indonesia (KBI) yang berkaitan dengan pengawasdmadep Bank di
wilayah kerja KBI yang bersangkutan akan dipenugiatui Kantor Pusat

Bank Indonesia.

F. Penyampaian ...
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F. Penyampaian laporan
Dalam sistem laporan ini Bank Indonesia tidak meimkba sistem
aplikasi namun diharapkan Bank dapat mengembangisd@m aplikasi
sendiri, sehingga dapat menyesuaikan dengan kenaamieinologinya.
Laporan ini disusun dan disampaikan dalam bentxk fide dengan

berpedoman pada spesifikasi dalam buku pedoman LiHBU

G. Datayang dilaporkan

Penyampaian informasi dalam LHBU ini didasarkan gpdcektentuan

berikut:
Informasi yang bersifat transaksional dan indikaf@ntara lain
transaksi PUAB dan suku bunga) adalah informaspgymadi atau
berlaku pada tanggal laporan (H-0).
Informasi yang bersifat posisi atau saldo antara RDN, pos-pos
tertentu neraca, saldo pinjaman luar negeri jangadek, dan dana
usaha, yang dilaporkan adalah data untuk posisa pauggal 2 (dua)
hari kerja sebelumnya (H-2).

H. Waktu Penyampaian L aporan
Setiap informasi dalam laporan ini harus sudahrici@ Bank Indonesia
selambat-lambatnya pada Waktu Indonesia Barat (WH)g ditentukan

sebagai berikut:

Form/ jenisLaporan Jam buka | Jam tutup

Laporan Bank Umum

Form 101 - Pasar Uang Antar Bank (PUAB) pagi — Rhpi 07.00 12.00
Pasar Uang Antar Bank (PUAB) sore — Rupiah 12.01 18.00
Pasar Uang Antar Bank (PUAB) valas 07.00 18.00
Pasar Uang Antar Bank (PUAB) luar negeri 07.00 23.59
Form 102 - Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) 0@7. 18.00
Form 201 - Transaksi TOD/TOM/SPOT 07.00 23.59

Form...
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Form/ jenisLaporan Jam buka | Jam tutup

Form 202 - Transaksi Forward/Swap/Option 07.00 23.5
Form 203 - Transkasi Derivatif Lainnya 07.00 23.59
Form 204 - Posisi Akhir Hari Transaksi DerivatilBukan
Investasi dengan Pihak Asing 07.00 23.59
Form 205 - Posisi Akhir Hari Transaksi DerivatiflBBukan
Investasi dengan Pihak Asing 07.00 23.59
Form 206 - Rekapitulasi Transaksi Derivatif 07.0d 3.59
Form 301 — Perdagangan Surat Berharga di Pasan&sku 07.00 18.00
Form 401 - PDN Gabungan Kantor DN 07.0Q 23.54
Form 402 - PDN Gabungan Kantor DN & LN 07.00 23.59
Form 403 - Pos-pos Tertentu Neraca Gabungan K&or 07.00 23.59
Form 404 - Pos-pos Tertentu Neraca Gabungan K&iog LN 07.00 23.59
Form 405 - Laporan Proyeksi Arus Kas (Rupiah) 07.0p 23.59
Form 406 - Laporan Proyeksi Arus Kas (valas) 07.0p 23.59
Form 407 - Posisi Saldo Harian Pinjaman Luar Neggnigka Pendek

Bank 07.00 23.59
Form 408 - Posisi Harian Dana Usaha Kantor CabamkBsing 07.00 23.59
Form 501 - Suku Bunga Penawaran 07.00 10.30
Form 601 - Suku Bunga Dasar Kredit 07.0d 18.0(
Form 602 - Suku Bunga Kredit (Rupiah/valas) 07.00 8.0Q
Form 603 - Suku Bunga Deposito Berjangka, Suku Burgbungan dar

Diskonto Sertifikat Deposito 07.00 18.00
Form 604 - Tingkat Imbalan Deposito Investasi Mudbhah

Bank Syariah 07.00 18.00

Pengumuman dari Bank Indonesia

Form 701 - Tingkat Bunga yang Wajar untuk SimpagiaBank Umum

Form 702 - Kurs Transaksi yang Ditetapkan Bl

Form 703 - Kurs Uang Kertas Asing (UKA)

Form 704 - Kurs Penutupan

Form 705 - Kurs Pajak

Form 706 - Imbalan SBIS dan Tingkat Diskonto SBD&posit Facility

Form 707 - Singapore InterBank Offered Rate (SIBOR)

Form 708 - Kurs USD/ IDR

Pengumuman lain dari Bank Indonesia

|. Penyampaian ...
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Penyampaian K oreksi

Bank hanya diperkenankan menyampaikan koreksilapmsannya dalam
batas waktu penyampaian sebagaimana ditetapkamm déktentuan.
Koreksi yang disampaikan setelah batas waktu digthkdinyatakan
melanggar batas waktu penyampaian koreksi, dan dikamakan sanksi

sesuai dengan ketentuan dimaksud.

. Sanks

Ketentuan tentang sanksi atas pelanggaran yangaafdan meliputi
penyampaian dan koreksi laporan serta kebenarawalapdiatur dalam
Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan Surat Edarark Batlonesia yang
terkait dengan LHBU.

. Pengguna

Pengguna LHBU ini adalah satuan kerja di Bank Iledtmn Bank-Bank,
dan institusi non Bank lainnya (pelanggan). Masimgsing jenis pengguna
memiliki akses yang berbeda untuk memperoleh in&sinpada sistem
LHBU ini yang disesuaikan dengan kewenangan darerkeémannya

masing-masing.

. Penggabungan transaks yang dilaporkan

Penggabungan transaksi yang dilaporkan hanya diknkan pada
pelaporan transaksi valuta asing (Form 201 s/d.208&nsaksi dapat

digabungkan apabila_setiap transaksksimal senilai USD 10,000 atau

ekivalen. Apabila terdapat pelaporan transaksi ydiggbungkan, maka
field Nama Pembeli/Penjual diisi dengan kata GABUNN; dan field

Sandi Pembeli/Penjual Non Bank diisi dengan samdiabah gabungan

000000000999999.
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000000000999999. Disamping itu, pelaporan gabund@amungkinkan
apabila setiap transaksi tersebut memiliki kesandiademm pengisian field:
« Jenis transaksi (TOD/TOM/SPOT, Forward, Swap, Optio

« Status counterpart/pembeli/penjual

« Mata uang (USD/IDR, valas non USD/IDR, valas/valas)

+ Tujuan transaksi

« Tanggal valuta

« Jatuh tempo
M.Lain-lain

Pertanyaan yang terkait dengan LHBU ini diajukapada Help Desk
Bank Indonesia 021-3818000.

[I. PENJELASAN ...
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II. PENJELASAN FORMULIR DAN CAKUPAN INFORMASI YANG
DILAPORKAN

I Form 101: Pasar Uang Antar Bank (PUAB)

PUAB adalah transaksi pinjam meminjam dalam Rupd#n atau

valuta asing antar Bank dengan jangka waktu sameagan 1

(satu) tahun. Bank konvensional yang melakukan s#iesi

berdasarkan prinsip syariah dilaporkan pada foréh (FQJAS) dan

hanya diperkenankan sebagai Bank penanam dana.

Dalam formulir ini meliputi informasi sebagai beautk

1. PUAB pagi Rupiah adalah transaksi PUAB dalam negeri
dengan menggunakan valuta Rupiah yang dilakukampaia
dengan pukul 12.00 WIB

2. PUAB sore Rupiah adalah transaksi PUAB dalam negeri
dengan menggunakan valuta Rupiah yang dilakukaslatet
pukul 12.00 WIB sampai dengan pukul 18.00 WIB

3. PUAB valas adalah transaksi PUAB dalam negeri denga
menggunakan valuta asing yang dilakukan sampagaien
pukul 18.00 WIB. Dalam hal ini tidak termastrensaksi antara

Bank yang beroperasi di Indonesia dengan Bank yang
beroperasi di luar negeri yang berkantor pusatndohesia.
Transaksi ini dilaporkan sebagai PUAB luar negeri

4. PUAB luar negeri adalah transaksi PUAB yang dilakukleh
Bank yang beroperasi di Indonesia dengan Bank yang
beroperasi di luar negeri baik yang berkantor pdshtdonesia

maupun di luar negeri dengan menggunakan rupialvalas.

Contoh...
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Contoh transaksi PUAB luar negeri antara Bank CINiBga —
Jakarta dengan BNI — New York. Transaksi ini hanya

dilaporkan oleh Bank CIMB Niaga.

Form 102: Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAYS)

PUAS adalah transaksi kegiatan investasi jangkalglerdalam
rupiah dan valuta asing antar peserta pasar bekdasgrinsip
mudharabah. Termasuk pula dalam laporan ini tramsak
berdasarkan prinsip syariah yang dilakukan oleh kBan
konvensional sebagai Bank penanam dana. Demikienydh&US
yang melakukan transaksi PUAS wajib melaporkan foriryang

terpisah dari laporan KP konvensional

Form 201: Transaks TOD/TOM/SPOT

Transaksi TOD/TOM/SPOT adalah transaksi valutagasamtara

valas dengan valas atau valas dengan Rupiah, yehkgldan oleh

Bank di Indonesia dengan Bank lain atau non Barik thadalam

negeri maupun di luar negeri.

1. TOD adalah transaksi valuta asing yang penyelesgsan
dilakukan pada hari yang sama

2. TOM adalah transaksi valuta asing yang penyelesgan
dilakukan pada 1 (satu) hari kerja berikutnya

3. SPOT adalah transaksi valuta asing yang penyelesma
dilakukan pada 2 (dua) hari kerja berikutnya

Dalam hal transaksi valuta asing terhadap rupiaiy ydilakukan

oleh nasabah non Bank, maka Bank wajib berpedonada p

ketentuan Bank Indonesia yang mengatur tentang @é@mnbvaluta

asing...
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asing terhadap rupiah kepada Bank dalam melakuledapgran
form 201.

Form 202: Transaks Forward/Swap/Option
Transaksi derivatif adalah transaksi yang didasdeh suatu
kontrak atau perjanjian pembayaran yang nilainyarupakan
turunan dari nilai instrumen yang mendasari sepsrkiu bunga,
nilai tukar, komoditi, equity dan indeks baik yadgkuti dengan
pergerakan atau tanpa pergerakan dana/instrumens-jdeis
transaksi derivatif antara lain meliputi forwardyagp, option, dan
transaksi lainnya yang dapat dipersamakan dengan it

Dalam form ini yang dilaporkan adalah transaksi

forward/swap/option yang merupakan turunan dadiriikar baik

Rupiah terhadap valas maupun valas terhadap valansaksi

selain forward/swap/option yang merupakan tururanrdlai tukar

dilaporkan pada form 203 Transaksi Derivatif Laiany

1. Forward adalah transaksi yang didasari oleh suaiotr&k
untuk melakukan pembelian atau penjualan valutagyan
penyerahan dananya dilakukan dalam waktu lebih 2i&diua)
hari kerja setelah tanggal transaksi. Jangka wiakward yang
dilaporkan adalah jumlah hari kalender dari tanggahsaksi
sampai dengan tanggal valuta.

2. Swap adalah transaksi yang didasari suatu kontnatikiku
melakukan pertukaran valuta melalui pembelian tuaizu
berjangka dengan penjualan kembali secara berjarajiza
penjualan tunai atau berjangka dengan pembelianb&em
secara berjangka yang dilakukan secara simultagatepihak

yang sama dan pada tingkat harga yang dibuat dapakati
pada...
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pada tanggal transaksi dilakukan. Jangka waktu syaapm
dilaporkan adalah jumlah hari kalender dari tanggaluta
sampai dengan tanggal jatuh tempo.

3. Option adalah transaksi yang didasari suatu pégjanyang
memberikan hak (bukan kewajiban) kepada pembelukunt
membeli (call option) atau menjual (put option) tsugaluta
tertentu dengan harga tertentu pada tanggal bengkhi
perjanjian atau tanggal tertentu dalam periode apggn
transaksi. Termasuk dalam transaksi ini adalaheggtion.

Dalam hal transaksi valuta asing terhadap rupiaiy ydilakukan

oleh nasabah non Bank, maka Bank wajib berpedonsada p

ketentuan Bank Indonesia yang mengatur tentang @e@mnbvaluta

asing terhadap rupiah kepada Bank dalam melakuledapgran

form 202.

V. Form 203: Transaks Derivatif Lainnya

Transaksi derivatif lainnya dalam form ini adaledmisaksi derivatif
selain dari yang dilaporkan pada form 202 antana feansaksi
future untuk nilai tukar, forward/swap/option yamgerupakan
turunan dari suku bunga, atau turunan dari kombimetrumen
pasar uang lainnya. Jenis transaksi derivatif ydipgrkenankan
wajib berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia yaarpatur
tentang transaksi derivatif dan transaksi valutangagerhadap
rupiah.

Dalam hal transaksi valuta asing terhadap rupiaiy ydilakukan
oleh nasabah non Bank, maka Bank wajib berpedonsda p

ketentuan Bank Indonesia yang mengatur tentang @é@mnbvaluta

asing...
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asing terhadap rupiah kepada Bank dalam melakuledapgran
form 203.

Form 204: Posisi Akhir Hari Transaks Derivatif Jual Bukan
Investasi Dengan Pihak Asing

Posisi akhir hari transaksi derivatif bukan investadalah nilai
posisi pada akhir hari pelaporan yang merupakan! loesi
transaksi derivatif valas terhadap Rupiah yanghteddakukan
Bank dengan pihak asing sebagaimana diatur dalaatuPan Bank
Indonesia (PBI) tentang Pembatasan Transaksi Rupmiah

Pemberian Kredit Valuta Asing oleh Bank.

Posisi akhir hari transaksi derivatif jual bukanvastasi hari
sebelumnya menjadi dasar bagi penghitungan pokisir dari

selanjutnya. Posisi akhir hari selanjutnya merupgs@njumlahan
antara posisi akhir hari yang dilaporkan hari setoelya dengan
total volume transaksi derivatif jual bukan investgang dilakukan
pada hari pelaporan yang kemudian dikurangi demgfah volume

transaksi derivatif jual bukan investasi yang jateimpo pada hari
pelaporan.

Form 205: Posisi Akhir Hari Transaks Derivatif Beli Bukan
Investasi dengan pihak asing

Perhitungan posisi akhir hari transaksi derivagii bukan investasi
dengan pihak asing sama dengan pada form 204, dagatu pada
ketentuan yang sama.

VIIl. Form ...
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Form 206: Rekapitulas Transaks Derivatif

Yang dilaporkan dalam form ini adalah transaksiivaeif baik

yang diikuti dengan pergerakan dana maupun tanpgefakan

dana yang dilakukan oleh Bank Pelapor, dimana aksigersebut
dibedakan menurut jenis instrumen yang ditransaksildan
menurut pihak lawan transaksi sebagai berikut:

1. Menurut jenis instrumen adalah nilai tukar, sukunda dan
kombinasi keduanya, termasuk didalamnya cross curenap,
interest rate swap, dan transaksi derivatif lainnya

2. Menurut lawan transaksi adalah pihak terkait dakehupihak

terkait (Bank dan non Bank).

Disamping itu, Bank juga wajib menghitung keuntumgdan
kerugian dari setiap transaksi yang dilaporkan rdafarm ini

sesuai kententuan tentang transaksi derivatif yhkejuarkan oleh
Bank Indonesia. Form ini dilaporkan dengan mengiganadata
pada posisi tanggal 2 (dua) hari sebelumnya (H-2).

Nilai — nilai dalam form ini dilaporkan dalam vadutDR setelah
dikonversi dengan menggunakan kurs penutupan gD WIB

pada tanggal data yang dilaporkan.

Form 301: Perdagangan Surat Berharga di Pasar Sekunder
Pasar Sekunder surat berharga yang dilaporkan isaadalah
setiap transaksi beli maupun jual Sertifikat Bantdnesia (SBI),
sertfikat deposito dan commercial paper di luaapaerdana yang
dilakukan oleh Bank baik untuk kepentingan sendiraupun

kepentingan nasabah.

X.Form ...
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Form 401: PDN Gabungan Kantor DN

Yang dilaporkan dalam form ini adalah PDN gabundam seluruh

kantor Bank pelapor yang beroperasi di dalam ne@eitayah

Republik Indonesia). Adapun output monitoring PDddilah angka

yang merupakan penjumlahan dari nilai absolut pduta yang

semuanya dinyatakan dalam Rupiah dari:

1. selisih bersih aktiva dan pasiva dalam neraca ursttiap
valuta asing, ditambah dengan;

2. selisih bersih tagihan dan kewajiban untuk setialute baik
yang merupakan komitmen maupun kontijensi dalanermigk
administratif dalam valuta asing yang semuanya atakan
dalam Rupiah.

Data yang dilaporkan dalam form ini adalah per iaau per pos

neraca aktiva dan pasiva sesuai dengan valuta gaassing yang

merupakan posisi pada 2 (dua) hari kerja sebelunggt

pelaporan atau H-2.

Form 402: PDN Gabungan Kantor DN dan LN

Form ini merupakan PDN gabungan dari seluruh kaimank
Pelapor yang beroperasi baik di dalam negeri maugiutuar
negeri. Yang dilaporkan dalam form ini adalah poBISN pada 2
(dua) hari kerja sebelum tanggal pelaporan atau H-2

Bagi Bank yang berstatus devisa yang tidak menkkkitor di luar
negeri, maka hanya mengisi formulir 401 saja. Seanaritu, bagi

Bank umum non devisa tidak perlu mengisi form 4@ tbrm 402

XIl.Form ...
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Form 403: Pos-pos Tertentu Neraca Gabungan Kantor DN

Yang dilaporkan dalam form ini adalah penyajian-pos tertentu
neraca yang merupakan gabungan kantor Bank di dadayeri.
Pos-pos tertentu neraca yang dilaporkan merupagsip@s utama
kegiatan usaha Bank yang perubahannya dapat meanpéng
stabilitas sistem moneter (monetary system stgpitian stabilitas
sistem keuangan (financial system stability). Daiag dilaporkan
dalam pos-pos tertentu neraca ini adalah posisppesieraca pada

2 (dua) hari kerja sebelum tanggal laporan (H-2).

Form 404: Pos-pos Tertentu Neraca Gabungan Kantor DN dan
LN

Form ini menyajikan pos-pos tertentu neraca yangupakan
gabungan kantor Bank-Bank yang melakukan kegiapemasional
di Indonesia maupun yang melakukan kegiatan omeraldi luar
Indonesia. Yang dilaporkan dalam pos-pos tertergvaga ini
adalah posisi pos-pos neraca pada 2 (dua) hara lsbelum
tanggal pelaporan (H-2). Bagi Bank yang tidak mimikantor
cabang yang melakukan kegiatan operasional di lndonesia

tidak melaporkan form 404 ini.

Bagi Bank syariah atau Bank konvensional yang mkimiduUS
tetap diwajibkan menyampaikan form 403 dan atauidDdengan
mengkonversi sendiri menjadi pos-pos tertentu @ergang
ditentukan dalam sistem LHBU ini. Neraca gabungan &ank
konvensional termasuk pula KC yang melakukan kagiat

berdasarkan prinsip syariah.

XIV.Form ...
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Form 405: Laporan Proyeksi ArusKas (Rupiah)

Laporan proyeksi arus kas adalah laporan Bank yaegyajikan
proyeksi dari setiap penerimaan dan pengeluarad&asset setara
dengan kas baik dalam Rupiah maupun dalam valuta la
(equivalen dalam USD) yang berguna bagi Bank uptrkantauan
likuiditas sesuai dengan prinsip kehati-hatian.yBksi arus kas
yang dilaporkan dalam form 405 ini adalah arus daam valuta

Rupiabh.

Form 406: Laporan Proyeks ArusKas (Valas)

Proyeksi arus kas yang dilaporkan dalam form imladl arus kas
dalam valuta asing yang dijabarkan ke dalam USQi Bank non
devisa cukup melaporkan form 405. Konversi valaia ke dalam

USD menggunakan Kurs Penutupan pada tanggal palapor

Laporan proyeksi arus kas ini merupakan laporarumggdn dari
seluruh kantor cabangnya baik yang melakukan kagiat
operasional di Indonesia maupun di luar IndoneBiagi Bank
syariah atau Bank konvensional yang memiliki UUSape
diwajibkan menyampaikan form 405 dan atau 406 iengin
mengkonversi sendiri menjadi pos-pos tertentu @ergang
ditentukan dalam sistem LHBU ini. Proyeksi laporarus kas
gabungan dari Bank konvensional termasuk pula kacébang

yang melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah

XVI.Form ...



Lampiran SE No. 13/ 3 /DPM tanggal 4 Februafdi?0

XVI.

20

Form 407: Posisi Saldo Harian Pinjaman Luar Negeri Jangka
Pendek Bank

Pinjaman Luar Negeri Bank (PLN) adalah semua bepiojaman
atau kewajiban Bank kepada Bukan Penduduk dalagtavaling
maupun rupiah dan surat berharga dalam valuta agamny
diterbitkan oleh Bank.

Pinjaman Luar Negeri Jangka Pendek adalah PLN dejagyegka
waktu sampai dengan 1 (satu) tahun serta giro,stkepdabungan

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.

Posisi Saldo Harian PLN Jangka Pendek adalah jurRlbN
Jangka Pendek yang dimiliki Bank.

Bukan penduduk adalah pihak-pihak sebagaimana dunag@talam
ketentuan Bank Indonesia yang mengatur tentangmpem luar

negeri Bank.

Posisi saldo harian PLN Jangka Pendek yang dilapot&rmasuk
pinjaman yang diterima oleh Kantor Cabang Bank ésdari
Bukan Penduduk.

Contoh : Citibank NA Jakarta menerima PLN Jangkadek dari
Deutsche Bank Singapore.

Posisi saldo harian PLN Jangka Pendek yang dilaporidak
termasuk pinjaman yang diterima oleh Bank yang dostie pusat

di Indonesia dari:

1. Kantor...
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1. Kantor cabang di luar negeri.
Contoh: BNI Jakarta menerima PLN Jangka PendekBidr
New York
2. Kantor cabang luar negeri dari Bank lain
Contoh: BNI Jakarta menerima PLN Jangka Pendek Blati
New York
3. Kantor cabang Bank asing di Indonesia.
Contoh: BNI Jakarta menerima pinjaman dari Citiba¥k
Jakarta
Data yang dilaporkan dalam PLN Jangka Pendek ialaadposisi
pada 2 (dua) hari kerja sebelum tanggal laporaB)(H-
Data posisi saldo harian PLN Jangka Pendek yaagatkan tidak
termasuk hal-hal yang dikecualikan sebagaimana kdinth dalam

ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenaiBanik.

Form 408:. Posis Harian Dana Usaha Kantor Cabang Bank
Asing

Posisi Harian Dana Usaha Kantor Cabang Bank Agiladph Dana
bersihn Kantor Pusat Bank Asing pada kantor cabamgdy
Indonesia sebagaimana diatur dalam ketentuan Badknésia
tentang Persyaratan dan Tatacara Pembukaan Kargbang,
Kantor Cabang Pembantu dan Kantor Perwakilan damkBAsing.
Data yang dilaporkan dalam form ini adalah Decldbama Usaha
dan Dana Usaha Actual.

Data Dana Usaha Actual yang dilaporkan adalah ippsida 2

(dua) hari kerja sebelum tanggal laporan (H-2).

XVIII. Form ...
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XVIII. Form 501: Suku Bunga Penawaran
adalah suku bunga indikasi penawaran transaksi BPUh
Indonesia. Suku bunga penawaran dilaporkan dalata mang
IDR dan USD dengan jangka waktu overnight, 1 mindgbulan,

3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan.

XIX. Form 601: Suku Bunga Dasar Kredit
Suku bunga dasar kredit (base lending rate) adsilédn bunga
yang dijadikan sebagai dasar penetapan suku bungdit k
komersial kepada debitur (cost of loanable fundrdiiah marjin)

baik untuk kredit dalam Rupiah maupun dalam vadisiag (USD).

XX. Form 602: Suku Bunga Kredit Rupiah/valas
Suku bunga kredit (Rupiah dan valas/USD) adalahu duknga
kredit yang diberikan oleh setiap pelapor Bank kepaebitur pada
tanggal pelaporan.  Suku bunga yang dilaporkariahdauku
bunga rata-rata untuk masing-masing jenis kredigydiberikan
(Modal Kerja, Investasi dan Konsumitif). Apabila pathnggal
pelaporan, Bank tidak memberikan kredit (tidak ad&u bunga
yang diberikan kepada debitur pada tanggal pelaponaaka suku
bunga yang dilaporkan adalah counter rate (sukugdun

ditawarkan). Setiap suku bunga dihitung secaraldatefektif.

XXI. Form 603: Suku Bunga Deposito Berjangka, Suku Bunga
Tabungan dan Diskonto Sertifikat Deposito
Suku bunga deposito berjangka/sertifikat deposRaip{ah dan
valas/lUSD) dan tabungan adalah suku bunga simpgaag
diberikan oleh setiap Bank pelapor kepada nasalgatyippan

(deposan..
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(deposan dan penabung) pada tanggal pelaporan.fuga yang
dilaporkan adalah suku bunga terendah dan tertidggi masing-
masing jangka waktu untuk jenis deposito berjarafiea sertifikat
deposito yang terjadi pada tanggal laporan. Sukwgéuersebut
dilaporkan menurut masing-masing jangka waktu. Apapada
tanggal pelaporan, Bank tidak menerima penyimpafaana (tidak
ada suku bunga simpanan yang diberikan kepada atagadda
tanggal pelaporan), maka suku bunga yang dilaporkdalah

counter rate (suku bunga yang ditawarkan).

Form 604: Tingkat Imbalan Deposito Investas Mudharabah
Bank Syariah

Tingkat imbalan deposito investasi mudharabah Bagériah
adalah tingkat imbalan penanaman dana dalam Rupeturut
jangka waktu yang riil terjadi di pasar yang dikan oleh Bank
syariah kepada penanam dana dalam bentuk deposiestasi
mudharabah. Apabila Bank menawarkan tingkat imbatang
berbeda untuk beberapa jenis deposito, maka tingkzlan yang
dilaporkan adalah rata-rata tingkat imbalan depositang
ditawarkan dari semua jenis deposito pada Bankiayayang

bersangkutan, misalnya jenis menurut jangka waktu.

Form 701: Tingkat bunga yang wajar untuk ssmpanan di Bank
Umum.

Tingkat bunga yang wajar untuk simpanan di Bank mndalam
IDR dan USD adalah tingkat bunga yang dianggapamgang
ditetapkan oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)ab#g
tingkat bunga simpanan yang diperjanjikan antarak bdengan

nasabah..
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nasabah penyimpan melebihi tingkat bunga yang wajasebut,

maka simpanan nasabah dimaksud menjadi tidak dijami

Form 702: Kurstransaks yang ditetapkan Bl

Kurs adalah harga suatu valuta terhadap valuta Kairs transaksi
yaitu kurs beli maupun jual pada beberapa valuaad(lcurrencies)
terhadap Rupiah yang ditetapkan setiap hari olefik Badonesia

untuk keperluan transaksi Bank Indonesia dengarepetah.

Form 703: KursUang Kertas Asing (UKA)

Kurs UKA adalah kurs beli maupun jual pada bebexegbata (hard
currencies) terhadap Rupiah yang ditetapkan olatk Badonesia
setiap hari yang diperuntukan dalam rangka pembetian

penjualan uang kertas asing dengan pihak lain.

Form 704: Kurs Penutupan
Kurs Penutupan adalah kurs tengah (middle rateéy sizduta asing
terhadap Rupiah pada akhir hari transaksi puk@dgVvIiB. Dalam

form ini disajikan kurs beberapa valuta asing tddpaRupiah.

Form 705: KursPajak

Kurs pajak adalah kurs yang dikeluarkan oleh Depaen
Keuangan Republik Indonesia yang diperuntukan datangka
perhitungan pajak. Kurs ini diterbitkan secara rgumn setiap hari

Senin.

XXVIII. Form ...
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XXVIII. Form 706: Imbalan SBIS, Tingkat Diskonto SBI dan Deposit

XXIX.

XXX.

XXXI.

Facility

Imbalan SBIS adalah imbalan dalam rupiah yang dibdean Bank
Indonesia pada saat SBIS jatuh waktu atas kepemil®BIS oleh
Bank Umum Syariah atau Unit Usaha syariah.

Tingkat diskonto SBI adalah rata-rata tertimbamgkat diskonto
SBI dalam Rupiah dari hasil lelang oleh Bank Indss@memenurut
jangka waktu 1, 3, 6, 9, dan 12 bulan.

Tingkat diskonto Deposit Facility adalah tingkaslibnto yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia dalam rangka Dejp@siility yang

diumumkan untuk jangka waktu 1 hari (overnight).

Form 707: Singapor e I nter Bank Offered Rate (SIBOR)

SIBOR (Singapore Inter Bank Offered Rate) adalakushbunga
indikasi untuk valuta USD yang ditawarkan oleh B&dnk di
Singapura. Informasi diambil pada pukul 11.00 amin§ time)
dengan jangka waktu 1, 3, 6, dan 12 bulan.

Form 708: KursUSD/IDR

Kurs USD/IDR adalah kurs beli dan jual USD terhad@ympiah
yang ditampilkan tiap jam (mulai dari pukul 08.00IBMsampai
dengan 16.00 WIB).

Pengumuman dari Bank Indonesia
Form ini berisi pengumuman yang diberikan oleh Bardonesia
yang berisi antara lain informasi mengenai hagil giancana lelang

SBI, obligasi yang diterbitkan pemerintah, rencdelang Surat

Berharga..
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Berharga Negara (SBN), yang isi dan bentuknya ak@mtukan

kemudian oleh satuan kerja pengelola informasi.

1. PENJELASAN ...
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[11. PENJELASAN PENGISIAN FIELD ATAU KOLOM

Tata Cara Penulisan Character dan Numeric

Pengisian setiap field pada laporan ini diantaramgmggunakan character

atau numeric dengan kaidah penulisan berikut:

1. Character
Penulisan dimulai dari sisi kiri. Sebagai contohnyesan Sandi
Pembeli/Penjual Non Bank Dalam negeri diisi dengagka 0 pada 9
(sembilan) digit pertama dan sandi pada 6 (enangit dierakhir
sebagaimana diatur pada Petunjuk Teknis Aplikags Balampiran 4,
misalnya 000000000765325.

2. Numeric
Penulisan angka di depan desimal diisi dari sisaka dan apabila tersisa
di depan diisi dengan 0 sepanjang field. Penulisagka di belakang
desimal diisi dari sisi kiri, dan apabila tersigabdlakang diisi dengan O
sepanjang field. Contoh numeric 8,5 maka suku buih)§% harus ditulis
dengan 00250000. Contoh lain numeric sebanyak i® migka USD1000
harus ditulis dengan 000001000.

Tata Cara Pengisian Field Header

Pengisian filed header adalah sebagai berikut:

1. Sandi Bank, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengampil@n
sandi Bank sebagaimana diatur pada Petunjuk TeXplikasi Bab 6.
Contoh Bank pelapor adalah PT Bank Mandiri, makakBarsebut harus

mengisi sandi dengan 008.
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2. Jenis kegiatan usaha, diisi character sebanyak 2 digit, yaitu sandi 01
untuk Bank konvensional, atau sandi 08 untuk Bayd&rigah termasuk
UUS pada Bank konvensional.

3. Tanggal laporan, diisi dengan tanggal laporan yaitu sebanyak & dig
dengan kaidah pengisian ddmmyyyy. Contoh 7 Feb@Gki harus diisi
dengan 07022011.

4. No. Form, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengamondormulir
yang bersangkutan, contoh form 102 diisi angka 102.

5. Jumlah record isi, terisi numeric sebanyak 8 digit yaitu sesuai @ng
jumlah transaksi yang dilaporkan. Field ini akarisiesecara otomatis

oleh sistem pada Bank pelapor.

Informasi ...
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Informasi Pokok Bank Pelapor

Informasi pokok yang harus diisi oleh Bank pelapati pertama setelah

program di-install adalah:

Nama Bank
Sandi Bank
Alamat
Nama kota
Status Bank pelapor : 01 Devisa
02 Non Devisa
Status kepemilikan : 01 Bank Persero
02 Bank Swasta Nasional
03 Bank Asing
04 Bank Eks Campuran
05 Bank Pembangunan Daerah
Jenis kegiatan usaha : 01 Konvensional

08 Syariah
Penanggung jawab penyusunan laporan
a. Nama
b. Nomor telepon
c. Nomor faks
d

. E-mall

Form ...
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Form 101: Pasar Uang Antar Bank (PUAB)

1. ID Operasional, diisi numeric sebanyak 1 digit, yaitu angka 1 kalpa
form ini merupakan form baru. Angka 2 apabila foimn merupakan
koreksi (No. Referensi sama dengan yang telahiulikiratau angka 3
untuk membatalkan form yang telah dikirim. Jikesdangka 3 maka No.
Referensi yang dikirim sama dengan No. Referensgyakan dibatalkan,
dan field-field berikutnya tidak perlu diisi.

2. No. Referens, diisi character sebanyak 16 digit, yaitu nomdemensi
yang dibuat oleh Bank pelapor. Field ini diisi danghomor baru apabila
form yang dikirim adalah form baru atau tambahaay aiisi sama dengan
nomor dengan sebelumnya apabila form yang dikirierupakan koreksi
atau pembatalan.

3. PUAB DN/LN, diisi character sebanyak 1 digit yaitu angka fukiBank
dalam negeri atau angka 2 untuk Bank luar neggrabfa diisi angka 1
maka field Bank pemberi atau Bank peminjam harus dengan sandi
Bank sesuai lampiran untuk sandi Bank dalam negghagaimana diatur
pada Petunjuk Teknis Aplikasi Bab 6. Apabila dasigka 2 maka pada
field Bank pemberi atau Bank peminjam harus dieaghn sandi Bank di
luar Indonesia.

4. Sandi Bank pemberi, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengéarda
sandi Bank. Sandi Bank harus sama dengan sandi fgade&record header
apabila Bank pemberi adalah Bank pelapor. Apalkaldapbutir 3 di atas
telah diisi angka 2, maka field ini harus diisi dasebagaimana diatur
dalam Petunjuk Teknis Aplikasi Bab 6 lampiran 2.

5. Sandi negara pemberi, diisi character 2 digit sesuai dengan daftar isand
negara. Contoh sandi negara Jepang adalah JPaddinnggara Malaysia
adalah MY. Field ini diisi apabila Bank pemberi kda Bank di luar

negeri. Selain Bank di luar negeri field ini diiB.
6.Sandi ...
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6. Sandi Bank peminjam, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengan
daftar sandi Bank. Sandi Bank harus sama dengat Bank pada record
header, apabila Bank peminjam adalah Bank pelaygmabila pada butir 3
di atas telah diisi angka 2, maka field ini haruisi dandi sebagaimana
diatur pada Petunjuk Teknis Aplikasi Bab 6 lampi2an

7. Sandi negara peminjam, diisi character 2 digit sesuai dengan daftar isand
negara. Contoh sandi negara Jepang adalah JPaddinnggara Malaysia
adalah MY. Field ini diisi apabila Bank peminjamaéh Bank di luar
negeri. Selain Bank di luar negeri field ini diiB.

8. Mata uang, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengdtardaandi
valuta yang merupakan jenis valuta yang ditrankaksiContoh mata uang
Singapura adalah SGD, dan mata uang European Coityradalah EUR.

9. Volume (jutaan Rupiah), diisi numeric sebanyak 9 digit yaitu nilai
transaksi PUAB dalam jutaan Rupiah. Contoh nil@nsiaksi sebesar
IDR4.752.500.000.000 (dalam satuan penuh) harudigditlalam jutaan
Rupiah sehingga menjadi 004752500. Apabila PUABabultalam Rupiah,
maka field ini harus diisi dengan 000000000.

10.Volume (valuta dasar), diisi numeric sebanyak 16 digit, khusus PUAB
bukan Rupiah, yang merupakan nilai transaksi yamyatbkan dalam
valuta dasar dalam satuan penuh. Contoh JPY3622%000 harus ditulis
menjadi 0000362750125000. Apabila PUAB dalam Rupiadka field ini
harus diisi dengan 0000000000000000.

11. Suku bunga, diisi numeric sebanyak 8 digit yaitu besarnyausbiinga per
tahun (p.a) yang disepakati oleh pihak yang bestaksi. Penulisan dengan
menempatkan 5 digit di belakang koma. Contoh sukngh sebesar
18,235% harus ditulis dengan 01823500.

12.Tanggal ...
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12.Tanggal valuta, diisi dengan tanggal penyerahan/penerimaan dagta ol
pihak yang bertransaksi yaitu sebanyak 8 digit dankaidah penulisan
ddmmyyyy. Contoh 7 Februari 2011 harus diisi den@jam22011.

13.Tanggal jatuh tempo, diisi dengan tanggal jatuh tempo transaksi yaitu
sebanyak 8 digit dengan kaidah penulisan ddmmy@pntoh 8 Februari
2011 harus diisi dengan 08022011.

14.Jangka waktu, menunjukan jumlah hari yang diisi dengan 001 kintu
PUAB overnight. Selain PUAB overnight diisi sesdangan jumlah hari.
Contoh transaksi dilakukan (deal date) hari Jureagen jatuh tempo hari
Senin, maka jangka waktu transaksi overnight iisi dengan 001.

15.Jam transaksi, diisi dengan waktu terjadinya transaksi yaituassfak 4
digit dengan kaidah penulisan hhmm (format 24 ja@gntoh 13.45 harus
ditulis dengan 1345. Dalam hal Bank pelapor bemgedi luar wilayah
WIB, maka jam transaksi harus disesuaikan dengds WI

16.Nama Bank counterpart PUAB LN, diisi dengan nama lengkap Bank di
luar negeri yang bertindak sebagai pemberi/pemirf&hAB LN. Field ini
terdiri dari 35 digit.

Form ...
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Form 101: Pasar Uang Antar Bank (PUAB)

Tgl

Sandi Bank Jenis Kegiatan Usaha No Form Jumlah record isi
Laporan
ID No | PUAB| Sandi Bank Sandi Sandi Bank Sandi Mata | Volume| Volume Suku | Tgl [TglJatuh| Jk Jam Nama Bank
) Counterpart
Operasional |Ref |DN/LN] Pemberi |Ngr Pemberi] Peminjam |Ngr Peminjam| Uang |(juta Rp)(valuta dasar)] Bunga| Valuta|Tempo |Waktu|Transaksil PUAB LN
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Form 102: Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS)

1. 1D Operasional, diisi numeric sebanyak 1 digit, yaitu angka lkalaaform
ini merupakan form baru. Angka 2 apabila form imrapakan koreksi (No.
Referensi sama dengan yang telah dikirim), ataukan@ untuk
membatalkan form yang telah dikirim. Jika diisi kag3 maka No.
Referensi yang dikirim sama dengan No. Referensgyakan dibatalkan,
dan field-field berikutnya tidak perlu diisi.

2. No. Referens, diisi character sebanyak 16 digit, yaitu nomdenensi yang
dibuat oleh Bank pelapor. Field ini diisi dengamue baru apabila form
yang dikirim adalah form baru atau tambahan, atidushma dengan nomor
dengan sebelumnya apabila form yang dikirim merapakoreksi atau
pembatalan.

3. Sandi Bank penanam dana, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengan
daftar sandi Bank. Sandi Bank harus sama dengai Bank pada record
header, apabila Bank penanam dana adalah Bankopelap

4. Sandi Bank pengelola dana, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengan
daftar sandi Bank. Sandi Bank harus sama dengai Bank pada record
header, apabila Bank pengelola dana adalah Baakqgrel

5. Mata uang, diisi character sebanyak 3 digit sesuai denganadafandi
valuta. Contoh mata uang Singapura adalah SGDnpwda uang European
Community adalah EUR.

6. Tingkat indikasi imbalan sertifikat IMA, diisi numeric sebanyak 8 digit
yaitu besarnya prosentase tingkat imbalan sertifikbA per tahun (p.a).
Penulisan dengan menempatkan 5 digit di belakamgakd&ontoh tingkat
imbalan sebesar 17,125% harus ditulis dengan 000125

Nisbah ...
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7. Nisbah bagi hasil untuk Bank penanam dana, diisi numeric sebanyak 8
digit yaitu prosentase nisbah bagi hasil per tafpua) yang akan diterima
oleh Bank penanam dana. Penulisan dengan menempétkdigit di
belakang koma. Contoh nisbah bagi hasil sebesai28% harus ditulis
dengan 03572500.

8. Volume (jutaan Rupiah), diisi numeric sebanyak 9 digit yaitu nilai
transaksi PUAS dalam jutaan Rupiah. Contoh nil@andaksi sebesar
IDR4.752.500.000.000 (dalam satuan penuh) harudiditialam jutaan
Rupiah sehingga menjadi 004752500. Apabila PUASabuwalam Rupiah,
maka field ini harus diisi dengan 000000000.

9. Volume (valuta dasar), diisi numeric sebanyak 16 digit, yang merupakan
nilai transaksi yang dinyatakan dalam valuta datslam satuan penuh.
Contoh JPY362.750.125.000 harus ditulis menjadi 086@750125000.
Apabila PUAS dalam Rupiah, maka field ini harus sidiidengan
0000000000000000.

10.Tanggal valuta, diisi dengan tanggal penyerahan/penerimaan daita ya
sebanyak 8 digit dengan kaidah penulisan ddmmy@ontoh 7 Februari
2011 harus diisi dengan 07022011.

11.Tanggal jatuh tempo, diisi dengan tanggal jatuh tempo transaksi yaitu
sebanyak 8 digit dengan kaidah penulisan ddmmy@gyntoh 7 Maret 2011
harus diisi dengan 07032011.

12.Jangka waktu, menunjukan jumlah hari diisi dengan 001 untuk FUA
overnight. Selain PUAS overnight diisi sesuai denganlah hari. Contoh
transaksi dilakukan (deal date) hari Jumat dengarhjtempo hari Senin,
maka jangka waktu transaksi overnight ini diisi giam 001.

13.Jam transaksi, diisi dengan waktu terjadinya transaksi yaituassiak 4
digit dengan kaidah penulisan hhmm (format 24 ja@gntoh 13.45 harus

ditulis ...
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ditulis dengan 1345. Dalam hal Bank pelapor bergedi luar wilayah
WIB, maka jam transaksi harus disesuaikan dengds WI

14.Jenis Kegiatan Usaha Bank Penanam Dana, diisi dengan sandi 01 untuk
Bank konvensional dan sandi 08 untuk Bank syarkdéld ini mengacu
pada field Bank Penanam Dana.

15.Jenis Kegiatan Usaha Bank Pengelola Dana, diisi dengan sandi 01 untuk
Bank konvensional dan sandi 08 untuk Bank syarkabéld ini mengacu

pada field Bank Pengelola Dana.
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Form 102: Pasar Uang Antar Bank Syariah

Sandi Bank Jenis Kegiatan Usaha  Tanggal Laporan  Fd¥m Jumlah record isi
Tk. | Nisbah Bagi Jenis
Sandi Sandi S . 9 kegiatan | Jenis kegiatan
Indikasi | Hasil Untuk | Volume | Volume Tal
ID No Bank Bank Mata imbalan Bank (uta (valuta Tal 3th Jk. Jam usaha usaha bank
Operasional Ref | Penanan Pengelola|] Uang Sertifikat Penanam Rp) dasar) Valuta Tem. o Waktu | Transaksi| bank pengelola
Dana Dana P b penanam dana
IMA Dana dana

Form ...
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Form 201: Transakss TOD/TOM/SPOT

1. 1D Operasional, diisi numeric sebanyak 1 digit, yaitu angka 1hkalaaform
ini merupakan form baru. Angka 2 apabila form irerapakan koreksi (No.
Referensi sama dengan yang telah dikirim), atakaBguntuk membatalkan
form yang telah dikirim. Jika diisi angka 3 maka.NReferensi yang dikirim
sama dengan No. Referensi yang akan dibatalkanfieldrfield berikutnya
tidak perlu diisi.

2. No. Referensi, diisi character sebanyak 16 digit, yaitu nomdemensi yang
dibuat oleh Bank pelapor. Field ini diisi dengammoe baru apabila form
yang dikirim adalah form baru atau tambahan, atesi shma dengan nomor
dengan sebelumnya apabila form yang dikirim merapakoreksi atau
pembatalan. No. Referensi dapat dilaporkan lebihldésatu) kali dengan ID
Operasional yang sama, hanya apabila tujuan transakoeda.

3. Mata uang dasar, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengéardsandi
valuta. Mata uang lawan, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengan
daftar sandi valuta. Untuk transaksi valuta asiaggy menggunakan mata
uang di luar daftar sandi valuta, ditetapkan sebeaflasarkan kesepakatan
antara pihak — pihak yang bertransaksi.

Mata uang dasar dan mata uang lawan merupakan uaatg yang diisi
berdasarkan pedoman tata cara penulisan mata wesay dan mata uang
lawan (lihat halaman 135).

4. Kurs transaksi, diisi numeric sebanyak 9 digit yang merupakan kasg
disepakati oleh pembeli dan penjual dalam transg&sg dilaporkan, yang
cara penulisannya sesuai dengan kaidah penulidaiteavdasar dan valuta
lawan sebagaimana dimaksud pada angka 3 diatasulid2en dengan
menempatkan 4 digit di belakang koma. Contoh ku&DIUDR sebesar

10650,25 harus diisi dengan 106502500.
5. Volume...
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5. Volume (valuta dasar), diisi numeric sebanyak 16 digit, yang merupakan
nilai transaksi yang dinyatakan dalam valuta dadaam satuan penuh.
Contoh JPY362.750.125.000 harus ditulis menjadDB6Q750125000.

6. Statuspembeli, diisi character sebanyak 3 digit yaitu:

« 110 apabila pembeli merupakan Bank di dalam negeri

« 120 apabila pembeli merupakan Bank di luar negeri

« 130 apabila pembeli merupakan nasabah lainnyalamdaegeri
+ 140 apabila pembeli merupakan nasabah asing dndadgeri

+ 150 apabila pembeli merupakan nasabah di luar neger
Diluar sandi status pembeli di atas ditolak.

7. Sandi pembeli, diisi numeric sebanyak 3 digit sesuai dengan daftardi
Bank di dalam negeri sebagaimana diatur pada Retdrgknis Aplikasi Bab
6 lampiran 1 apabila status pembeli adalah 110sdadi Bank di luar negeri
sebagaimana diatur pada Petunjuk Teknis Aplikadl Bd&mpiran 2 apabila
status pembeli adalah 120. Diisi sesuai dengamamdsfindi non Bank di luar
negeri sebagaimana diatur pada Petunjuk Teknika&gli Bab 6 lampiran 2
apabila status pembeli adalah 150. Apabila statusbeli adalah 130 dan 140
maka field ini diisi spasi sebanyak 3 digit.

8. Nama pembeli, diisi character sebanyak 35 digit yang merupakama
pembeli yang ditulis secara lengkap. Kaidah peadgli;yama pembeli
dibedakan antara badan usaha dan bukan badan Besthdisan badan usaha
dapat mencantumkan jenis badan hukum setelah nama hesddra, contoh
Astra Internasional, PT dan/atau Makmur Jaya, Cadhultlsan nama bukan
badan usaha wajib ditulis lengkap, contoh Depamenmfgama dan
Muhammad Alfan Dharma.

9. Sandi pembeli non Bank, diisi character sebanyak 15 digit yaitu diisi dian
sebagaimana diatur pada Petunjuk Teknis Aplikasi 8dampiran 4 untuk
status pembeli 130 dan 140. Selain status pembesiehut diisi spasi

sepanjang..
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sepanjang field. Kaidah pengisian 9 digit pertanis 6 dan 6 digit terakhir

diisi sandi sebagaimana diatur pada Petunjuk Tekpiikasi Bab 6 lampiran

4. Contoh 000000000789325. Apabila nama pembelinbeterdapat pada

daftar sandi sebagaimana diatur pada Petunjuk Fekwmlikasi Bab 6

lampiran 4, pemberian sandi sesuai dengan kelompok.

Contoh:

« Perusahaan kelompok Pertamina yang belum terdsdtsrgaimana diatur
pada Petunjuk Teknis Aplikasi Bab 6 lampiran 4 ngemgkan sandi
Pertamina Lainnya (000000000100999).

+ Perusahaan yang bukan kelompok Pertamina, AstraTé#tom yang
belum terdaftar sebagaimana diatur pada Petunjikig é&plikasi Bab 6
lampiran 4 menggunakan sandi Perusahaan Dalam iNégamnya
(000000000999979).

« Pembeli perorangan menggunakan sandi PerorangaamD#egeri
Lainnya (000000000999989) sebagaimana diatur padanfak Teknis
Aplikasi Bab 6 lampiran 4.

10.Status penjual, diisi character sebanyak 3 digit yaitu:

+ 110 apabila penjual merupakan Bank di dalam negeri

« 120 apabila penjual merupakan Bank di luar negeri

+ 130 apabila penjual merupakan nasabah lainnyalaidaegeri

« 140 apabila penjual merupakan nasabah asing dndatgeri

« 150 apabila penjual merupakan nasabah di luar neger

Di luar sandi status penjual di atas ditolak

11.Sandi penjual, diisi numeric sebanyak 3 digit sesuai dengan daftandi

Bank di dalam negeri apabila status penjual adaldh sebagaimana diatur

pada Petunjuk Teknis Aplikasi Bab 6 lampiran 1, damdi Bank di luar

negeri apabila status penjual adalah 120 sebagaimi@iur pada Petunjuk

Teknis Aplikasi Bab 6 lampiran 2. Diisi sesuai denglaftar sandi non Bank

Di luar ...
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di luar negeri apabila status penjual adalah 13fag@mana diatur pada
Petunjuk Teknis Aplikasi Bab 6 lampiran 2. Apalstatus penjual adalah 130
dan 140 maka field ini diisi spasi sebanyak 3 digit

12.Nama penjual, diisi character sebanyak 35 digit yang merupakama
penjual yang ditulis secara lengkap. Kaidah peanlisnama penjual
dibedakan antara badan usaha dan bukan badan Besthéisan badan usaha
dapat mencantumkan jenis badan hukum setelah nama hesddra, contoh

Astra Internasional, PT dan/atau Makmur Jaya, Cadhultlsan nama bukan

badan usaha wajib ditulis lengkap, contoh Depanenfgama dan

Muhammad Alfan Dharma

13.Sandi penjual non Bank, diisi character sebanyak 15 digit yaitu diisi dian
untuk status penjual 130 dan 140 sebagaimana catle Petunjuk Teknis

Aplikasi Bab 6 lampiran 4. Selain status penjuedebut diisi spasi sepanjang

field. Kaidah pengisian 9 digit pertama diisi O dadigit terakhir diisi sandi

sebagaimana diatur pada Petunjuk Teknis Aplikabi B&mpiran 4. Contoh

000000000789325. Apabila nama penjual belum tetdppda daftar sandi

sebagaimana diatur pada Petunjuk Teknis Aplikasb Ba lampiran 4,

pemberian sandi sesuai dengan kelompok.

Contoh:

+ Perusahaan kelompok Pertamina yang belum terdaétaggunakan sandi
Pertamina Lainnya (000000000100999) sebagaimamar ¢ghada Petunjuk
Teknis Aplikasi Bab 6 lampiran 4.

+ Perusahaan yang bukan kelompok Pertamina, AstraTé#tom yang
belum terdaftar menggunakan sandi Perusahaan Didkgeri Lainnya
(000000000999979) sebagaimana diatur pada Petdrgukis Aplikasi
Bab 6 lampiran 4.

e Penjual...
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« Penjual perorangan menggunakan sandi PerorangaamDa&egeri
Lainnya (000000000999989) sebagaimana diatur padanfak Teknis
Aplikasi Bab 6 lampiran 4.

14.Tanggal valuta, diisi dengan tanggal penyerahan/penerimaan darta yai
sebanyak 8 digit dengan kaidah penulisan ddmmy@gntoh 7 Februari
2011 harus diisi dengan 07022011.

15.Tanggal jatuh tempo, diisi dengan tanggal jatuh tempo transaksi yaitu
sebanyak 8 digit dengan kaidah penulisan ddmmygaontoh 9 Februari
2011 harus diisi dengan 09022011.

16.Jangka waktu, diisi dengan 00 untuk transaksi TOD, 01 untukngeksi
TOM atau 02 untuk transaksi SPOT.

17.Jam transaksi, diisi dengan waktu terjadinya transaksi yaituassfak 4 digit
dengan kaidah penulisan hhmm (format 24 jam). God®45 harus ditulis
dengan 1345. Dalam hal Bank pelapor beroperasiadiwilayah WIB, maka
jam transaksi harus disesuaikan dengan WIB.

18. Tujuan, diisi numeric sebanyak 2 digit yang merupakaneuklythg dari
transaksi yang dilakukan secara langsung maupuak tidngsung antara
Bank dengan Bank lain (counterpart), maupun antBemk dengan
Nasabahnya. Contoh Bank A hendak melakukan pemyeléangsung dalam
IDR kepada PT. X. Bank A melakukan transaksi swap DR dengan Bank
B atas underlying penyertaan langsung tersebut.aMajan atas transaksi
derivatif swap tersebut adalah investasi penyertaagsung. Contoh lain
Nasabah Bank A hendak melakukan penyertaan langpawig PT X.
Nasabah Bank A melakukan transaksi derivatif sweqmedn dengan Bank A.
Kemudian oleh Bank A posisi ini di-cover kepada B&h Maka transaksi
antara Nasabah Bank A dan Bank A, dilaporkan dengpran transaksi
penyertaan langsung. Cover transaksi antara Ban#ad Bank B juga

dilaporkan dengan underlying tujuan penyertaandang.

Khusus...
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Khusus bagi transaksi gabungan dibawah eq. USDQO.S€baiknya

dilakukan penggabungan untuk tujuan transaksi wamga. Tujuan transaksi

berupa:

00 untuk investasi penyertaan langsung, yaitustalksi valuta asing

dengan tujuan penanaman dana dalam bentuk sahaan pgsdsahaan

yang tidak dilakukan melalui pasar modal

01 untuk investasi pemberian kredit, yaitu trassakluta asing dengan

tujuan penyediaan uang atau tagihan yang dapatsdip@kan dengan itu,

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjaninfaemantara Bank

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjanukinrmelunasi

utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan p@snbéunga atau

imbalan jasa, termasuk:

a. Cerukan (overdraft), yaitu saldo negatif pada relgmgiro nasabah
yang tidak dapat dibayar lunas pada akhir hari.

b. Pengambilalihan tagihan dalam rangka kegiatan gnjakng.

c. Pengambilalihan atau pembelian kredit dari pihak la

03 untuk bukan investasi: penerimaan pinjaman loageri, yaitu

transaksi valuta asing atas penerimaan baik (olahkBmaupun oleh

nasabah) dalam bentuk valuta asing maupun dalanulbdrarang dan

atau dalam bentuk jasa yang diperoleh dari pengdgiaman luar negeri

yang harus dibayar kembali dengan persyaratamtarte

04 untuk bukan investasi: pembayaran pinjaman Ioegeri, yaitu

transaksi valuta asing dengan tujuan untuk melakugambayaran

kembali pinjaman luar negeri, baik nominal maupundanya.

05 untuk bukan investasi: import, yaitu transakaluta asing dengan

tujuan memasukkan barang-barang dari luar negeri.
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« 06 untuk bukan investasi: penjualan devisa haspek (PDHE), yaitu
transaksi valuta asing oleh nasabah atas dana digegoleh dari hasil
ekspor.

« 07 untuk investasi pembelian saham, yaitu transeaisita asing dengan
tujuan penanaman dana dalam bentuk saham padaapaams yang
dilakukan melalui pasar modal.

« 08 untuk investasi pembelian obligasi Pemerintaituytransaksi valuta
asing dengan tujuan penanaman dana dalam beniglsitpgemerintah.

« 09 untuk investasi pembelian obligasi korporasifuydransaksi valuta
asing dengan tujuan penanaman dana dalam bentugasiblbukan
pemerintah.

« 10 untuk lainnya, yaitu transaksi valuta asing yatigkukan Bank
maupun nasabah dengan underlying selain tujuan tgegntum dalam
pedoman LHBU ini. Tujuan lainnya termasuk tujuaansaksi yang
dilakukan Bank dalam rangka renumerasi pegawalyab@dministrasi;
biaya transfer dana; transaksi valuta asing demgjaan disimpan pada
rekening IDR dalam negeri dan meng-cover posisaln@snya kepada
Bank di dalam negeri. Dalam hal cover posisi Bailitkdkan dengan
Bank luar negeri atau pihak luar negeri, maka tujmansaksi dilaporkan
secara individual. Pengisian “tujuan lainnya” s&bga dilakukan
seminimal mungkin.

« 11 untuk investasi pembelian SBI, yaitu transalkauta asing dengan
tujuan penanaman dana dalam bentuk Sertifikat Baohdnesia.

« 12 untuk trading, yaitu transaksi valuta asing yathlakukan Bank
maupun nasabah dengan tanpa underlying.

« 13 untuk biaya pendidikan, yaitu transaksi valustn@ dengan tujuan

pembayaran biaya pendidikan baik di dalam negeuipwa di luar negeri.

e 14..
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« 14 untuk biaya liburan, yaitu transaksi valuta gsidengan tujuan
pembayaran biaya-biaya liburan.

« 15 untuk pembelian/penjualan barang dan jasa, traihsaksi valuta asing
dengan tujuan pembelian atau penjualan barangadan |

« 16 untuk sosial (konversi hasil sumbangan/grardjtuytransaksi valuta
asing dengan tujuan pemberian sumbangan, hibah,bdatuan sosial
kepada pihak-pihak dalam negeri.

« 17 untuk repatriasi dana penyertaan langsung, yahsaksi valuta asing
dengan tujuan pemulangan kembali ke negeri asah{opof origin) dana
yang berasal dari penyertaan langsung.

« 18 untuk repatriasi keuntungan pemberian kredituyBansaksi valuta
asing dengan tujuan pemulangan kembali ke negeli @®untry of
origin) dana yang berasal dari pemberian kredit.

« 19 untuk repatriasi dana hasil penjualan sahantu yeansaksi valuta
asing dengan tujuan pemulangan kembali ke negeli @suntry of
origin) dana yang berasal dari penjualan saham.

« 20 untuk repatriasi dana penjualan obligasi pert@rnyaitu transaksi
valuta asing dengan tujuan pemulangan kembali gernasal (country of
origin) dana yang berasal dari penjualan obligasigrintah.

+ 21 untuk repatriasi dana penjualan obligasi koMpyatu transaksi valuta
asing dengan tujuan pemulangan kembali ke negeali @®untry of
origin) dana yang berasal dari penjualan obligagp@rasi.

« 22 untuk dana hasil penjualan SBI, yaitu transakdita asing dengan
tujuan pemulangan kembali ke negeri asal (countrgrigin) dana yang
berasal dari penjualan Sertifikat Bank Indonesia.

« 23 untuk repatriasi dividen dan kupon, yaitu tré&ssaaluta asing dengan
tujuan pemulangan kembali ke negeri asal (countrgrigin) dana yang

berasal dari dividen yang diperoleh dari kepemilikseham dan kupon

yang...
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yang diperoleh dari kepemilikan obligasi pemerintdn atau obligasi
korporasi.
« 24 untuk disimpan pada rekening valas dalam negeaity transaksi
valuta asing dengan tujuan disimpan pada rekeratag\dalam negeri.
Selain sandi tujuan tersebut di atas ditolak
Jenis kegiatan usaha pembeli, diisi dengan sandi 01 untuk pembeli Bank
konvensional, sandi 08 untuk pembeli Bank syaraaay 00 untuk pembeli
non Bank.
Jenis kegiatan usaha penjual, diisi dengan sandi 01 untuk penjual Bank
konvensional, sandi 08 untuk penjual Bank syarahu 00 untuk penjual
non Bank.
Jumlah transaks yang digabung, terdiri dari 4 digit yang diisi dengan
jumlah transaksi yang dilaporkan secara gabungpabila field sandi
pembeli atau penjual non Bank diisi dengan sandiuggan. Contoh
transaksi sebanyak 35 ditulis dengan 0035.
Sandi Negara Pembeli, terdiri dari 2 digit yang diisi dengan sandi negar
sebagaimana diatur pada Petunjuk Teknis Aplikabi@Bmpiran 3.
Sandi Negara Penjual, terdiri dari 2 digit yang diisi dengan sandi negar
sebagaimana diatur pada Petunjuk Teknis Bab Aplk&anpiran 3.
NPWP Pembeli, terdiri dari 15 digit.
Kolom NPWP Pembeli wajib diisi apabila nasabah mank melakukan
transaksi pembelian valas terhadap IDR kepada Blarstas USD100.000
(seratus ribu US Dollar) atau ekuivalen per bular pasabah. Jumlah
transaksi pembelian valas terhadap IDR tersebutipa&an total kumulatif
dari transaksi pada form 201, 202 dan 203.
Untuk pembelianvaluta asing non USD terhadap rupiah maka jumlah
pembelian tersebut disetarakan ke dalam USD denganggunakan

perhitungan kurs pasar sebagaimana yang lazimutlidgak di pasar valuta

asing...
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asing (misalnya: kurs Reuters atau Bloomberg) padatransaksi dilakukan,

yaitu menggunakan kurs tengah ([kurs beli + kuad]jB).

Bank Pelapor tidak perlu mengisi kolom NPWP Peménadibila:

o jumlah kumulatif transaksi pembelian valas terhatl2aR dalam form
201, 202 dan 203 belum melampaui ekuivalen USDDW0(Beratus ribu
US Dollar) atau ekuivalen per bulan per nasabat, da

* nasabah non Bank yang melakukan transaksi pembedi@as terhadap
IDR kepada Bank di atas USD100.000 (seratus ribu DdBar) atau
ekuivalen per bulan per nasabah tersebut merupakhak asing.
Pengertian pihak asing merujuk pada ketentuan Badknesia yang
mengatur tentang pembelian valuta asing terhadaphkepada Bank.

Bagi Bank Pelapor yang telah memiliki NPWP nasatb@bat mengisi field

NPWP Pembeli meskipun transaksi nasabah tersedumbenelampaui

ekuivalen USD100.000 (seratus ribu US Dollar).

Contoh:

Transaksi selama Bulan Februari 2011:

 Tanggal 7 Februari 2011, A membeli USD20.000. Untr@nsaksi ini
Kolom NPWP Pembeli tidak perlu diisi.

e Tanggal 9 Februari 2011, A membeli USD40.000. Untr@nsaksi ini
Kolom NPWP Pembeli tidak perlu diisi.

 Tanggal 17 Februari 2011, A membeli USD50.000. Wrtansaksi ini
Kolom NPWP Pembeli wajib diisi karena total kumiilatransaksi
pembelian valas terhadap IDR sampai dengan tarigh&ebruari 2011
telah melampaui USD100.000. Transaksi yang tegatilah transaksi ini
sampai dengan akhir bulan, wajib mengisi kolom NPWeémbeli.

 Tanggal 22 Februari 2011, A membeli USD1.000 Untxansaksi ini
Kolom NPWP Pembeli wajib diisi.

e Transaksi..



Lampiran SE No. 13/ 3 /DPM tanqggal 4 Februafil?0
48

« Transaksi Nasabah A selama bulan Februari 2011aditarcatat sebesar
USD111.000.

Transaksi selama Bulan Maret 2011

« Tanggal 2 Maret 2011, A membeli USD10.000. Untu&ngaksi ini
Kolom NPWP Pembeli tidak perlu diisi.

« Tanggal 8 Maret 2011, A membeli USD10.000. Untu&nsaksi ini
Kolom NPWP Pembeli tidak perlu diisi.

« Tanggal 16 Maret 2011, A membeli USD20.000. Unttdnsaksi ini
Kolom NPWP Pembeli tidak perlu diisi.

 Tanggal 23 Maret 2011, A membeli USD30.000. Untuknsaksi ini
Kolom NPWP Pembeli tidak perlu diisi.

« Transaksi Nasabah A selama bulan Maret 2011 di tetastat sebesar
USD70.000.

Form ...
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Form 201: Transaks TOD/TOM/SPOT

Sandi Bank Jenis Kegiatan Usaha Tanggal Laporan 0 Fd¥m Jumlah record isi
San San
Mata di di Tgl Jeni | Jeni

N uang Vol | Stat | San | Nam| Pem| Stat| Sand| Na | Penj Jatu Ja| Tuyj S S Jml | San| San| NP
ID Kurs | ume| us di a beli | us [ ma | ual | Tgl| h Jk.| m | uan | Keg | Keg | trans| di di [ WP
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Form 202: Transaks Forward/Swap/Option

1. 1D Operasional, diisi numeric sebanyak 1 digit, yaitu angka 1hkalsaform
ini merupakan form baru. Angka 2 apabila form irerapakan koreksi (No.
Referensi sama dengan yang telah dikirim), atakaBguntuk membatalkan
form yang telah dikirim. Jika diisi angka 3 maka.NReferensi yang dikirim
sama dengan No. Referensi yang akan dibatalkanfieldrfield berikutnya
tidak perlu diisi.

2. No. Referensi, diisi character sebanyak 16 digit, yaitu nomdemensi yang
dibuat oleh Bank pelapor. Field ini diisi dengammao baru apabila form
yang dikirim adalah form baru atau tambahan, atesu shma dengan nomor
dengan sebelumnya apabila form yang dikirim merapakoreksi atau
pembatalan. Referensi dapat dilaporkan lebih dafsatu) kali dengan ID
Operasional yang sama, hanya apabila tujuan tranksakoeda.

3. Jenisderivatif, diisi character sebanyak 1 digit yaitu angka tukifiorward,
angka 2 untuk swap atau angka 3 untuk option. Diarggka 1, 2 atau 3
ditolak

4. Jenis option, diisi numeric sebanyak 1 digit, yaitu angka 1 lalea
merupakan put option, angka 2 apabila call optemgka 3 apabila exotic
option. Apabila field Jenis Transaksi diisi selaimgka 3 (transaksi option),
maka field ini diisi angka O.

5. Mata uang dasar, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengéardsandi
valuta. Mata uang lawan, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengan
daftar sandi valuta. Untuk transaksi mata uasghg yang menggunakan
matauang di luar daftar sandi valuta, ditetapkasuae berdasarkan

kesepakatan antara pihak — pihak yang bertransaksi.
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Mata uang dasar dan mata uang lawan merupakanavaiamg diisi
berdasarkan pedoman tata cara penulisan mata wesay dan mata uang
lawan (lihat halaman 135).

6. Volume (valuta dasar), diisi numeric sebanyak 16 digit yang merupakan
nilai transaksi yang dinyatakan dalam mata uangrddalam satuan penuh.
Contoh USD362.750.125 harus ditulis menjadi 00086QF50125.

7. Status pembeli, diisi character sebanyak 3 digit yaitu:

a. 110 apabila pembeli merupakan Bank di dalam negeri.

b. 120 apabila pembeli merupakan Bank di luar negeri.

c. 130 apabila pembeli merupakan nasabah lainnyalaidaegeri.
d. 140 apabila pembeli merupakan nasabah asing dndatgeri.
e. 150 apabila pembeli merupakan nasabah di luar neger
Diluar sandi status pembeli di atas ditolak.

8. Sandi pembedli, diisi numeric sebanyak 3 digit sesuai dengan daftardi
Bank di dalam negeri apabila status pembeli adaldhsebagaimana diatur
pada Petunjuk Teknis Aplikasi Bab 6 lampiran 1, dandi Bank di luar
negeri apabila status pembeli adalah 120 sebagaimiatur pada Petunjuk
Teknis Aplikasi Bab 6 lampiran 2. Diisi sesuai danglaftar sandi non Bank
di luar negeri apabila status pembeli adalah 13#ag@mana diatur pada
Petunjuk Teknis Aplikasi Bab 6 lampiran 2. Apabsi@mtus pembeli adalah
130 dan 140 maka field ini diisi spasi sebanyakgi.d

9. Nama pembeli, diisi character sebanyak 35 digit yang merupakama
pembeli yang ditulis secara lengkap. Kaidah peanlisidama pembeli
dibedakan antara badan usaha dan bukan badan Bemludisan badan usaha
dapat mencantumkan jenis badan hukum setelah nama hesddra, contoh
Astra Internasional, PT dan/atau Makmur Jaya, Cadhulsan nama bukan
badan usaha wajib ditulis lengkap, contoh Depanenfggama dan
Muhammad Alfan Dharma.

10. Sandi ...
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10.Sandi pembeli non Bank, diisi character sebanyak 15 digit yaitu diisi dian
sebagaimana diatur pada Petunjuk Teknis Aplikasi Bdampiran 4 untuk
status pembeli 130 dan 140. Selain status pembkeseltut diisi spasi
sepanjang field. Kaidah pengisian 9 digit pertanms 8 dan 6 digit terakhir
diisi sandi sebagaimana diatur pada Petunjuk Tekpikasi Bab 6 lampiran

4. Contoh 000000000789325. Apabila nama pembelinbetlerdapat pada

daftar sandi sebagaimana diatur pada Petunjuk Fekplikasi Bab 6

lampiran 4, pemberian sandi sesuai dengan kelompok.

Contoh:

a. Perusahaan kelompok Pertamina yang belum terdaétaggunakan sandi
Pertamina Lainnya (000000000100999) sebagaimanar giada Petunjuk
Teknis Aplikasi Bab 6 lampiran 4.

b. Perusahaan yang bukan kelompok Pertamina, AstraTéttom yang
belum terdaftar menggunakan sandi Perusahaan Didkgeri Lainnya
(000000000999979) sebagaimana diatur pada Petdrgukis Aplikasi
Bab 6 lampiran 4.

c. Pembeli perorangan menggunakan sandi PerorangaamD&legeri
Lainnya (000000000999989) sebagaimana diatur padanfak Teknis
Aplikasi Bab 6 lampiran 4.

11.Transaks dengan pihak asing, diisi character sebanyak 1 digit yaitu diisi
angka 1 apabila transaksi yang dilaporkan merupékansaksi jual dan beli
dengan pihak asing, atau diisi dengan angka 2 lapahing dilaporkan
merupakan transaksi dengan bukan pihak asing sefaga disebutkan
dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) tentang Peaxs@atTransaksi Rupiah
dan Pemberian Kredit Valuta Asing oleh Bank.

12. Status penjual, diisi character sebanyak 3 digit yaitu:
a. 110 apabila penjual merupakan Bank di dalam negeri.

b. 120 apabila penjual merupakan Bank di luar negeri.
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c. 130 apabila penjual merupakan nasabah lainnyalaidaegeri.
d. 140 apabila penjual merupakan nasabah asing dndatgeri.
e. 150 apabila penjual merupakan nasabah di luar neger
Diluar sandi status penjual di atas ditolak.

13.Sandi penjual, diisi numeric sebanyak 3 digit sesuai dengan daftandi
Bank di dalam negeri apabila status penjual adaldhsebagaimana diatur
pada Petunjuk Teknis Aplikasi Bab 6 lampiran 1, danmdi Bank di luar
negeri apabila status penjual adalah 120 sebagaimi@ur pada Petunjuk
Teknis Aplikasi Bab 6 lampiran 2. Diisi sesuai danglaftar sandi non Bank
di luar negeri apabila status penjual adalah 13fagamana diatur pada
Petunjuk Teknis Aplikasi Bab 6 lampiran 2. Apab#tatus penjual adalah
130 dan 140 maka field ini diisi spasi sebanyakgi.d

14.Nama penjual, diisi character sebanyak 35 digit yang merupakama
penjual yang ditulis secara lengkap. Kaidah peaglismama penjual
dibedakan antara badan usaha dan bukan badan Beslwdisan badan usaha
dapat mencantumkan jenis badan hukum setelah nama hesddra, contoh
Astra Internasional, PT dan/atau Makmur Jaya, Cdhulsan nama bukan
badan usaha wajib ditulis lengkap, contoh Depanenfggama dan
Muhammad Alfan Dharma.

15.Sandi penjual non Bank, diisi character sebanyak 15 digit yaitu diisi dian
sebagaimana diatur pada Petunjuk Teknis Aplikasi 8dampiran 4 untuk
status penjual 130 dan 140. Selain status pergusgthut diisi spasi sepanjang
field. Kaidah pengisian 9 digit pertama diisi O dadigit terakhir diisi sandi
sebagaimana diatur pada Petunjuk Teknis Aplikabi B&mpiran 4. Contoh
000000000789325. Apabila nama penjual belum tetdazgda daftar sandi di
sebagaimana diatur pada Petunjuk Teknis Aplikasb Balampiran 4,

pemberian sandi sesuai dengan kelompok.

Contoh...
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Contoh:

a. Perusahaan kelompok Pertamina yang belum terdaéiaggunakan sandi
Pertamina Lainnya (000000000100999) sebagaimamar ghada Petunjuk
Teknis Aplikasi Bab 6 lampiran 4.

b. Perusahaan yang bukan kelompok Pertamina, AstraTeétiom yang
belum terdaftar menggunakan sandi Perusahaan Didkgeri Lainnya
(000000000999979) sebagaimana diatur pada Peturglkis Aplikasi
Bab 6 lampiran 4.

c. Penjual perorangan menggunakan sandi PerorangaamDalegeri
Lainnya (000000000999989) sebagaimana diatur padanfak Teknis
Aplikasi Bab 6 lampiran 4.

16.Forward rate, diisi numeric sebanyak 9 digit yang merupakanskysng
disepakati dalam transaksi forward yang dijadikenaa pembayaran pada
saat jatuh tempo. Penulisan dengan menempatkagitdddbelakang koma.

Contoh USD1 = IDR9000,4250 maka harus ditulis dan@20004250. Field

ini diisi hanya apabila field jenis derivatif diilahgka 1.

17.Base rate adalah diisi numeric sebanyak 9 digit yang merapakurs pada
saat transaksi dilakukan. Biasanya base rate adplatirate yang ditawarkan
oleh pihak penjual. Penulisan dengan menempatkhgitddi belakang koma.

Contoh USD1 = IDR8570,4250 maka harus ditulis dan@@6704250. Field

ini wajib diisi apabila field Jenis Derivatif diisangka 1 (Forward) dan 2

(Swap).

18.Premi swap, diisi numeric sebanyak 9 digit yang merupakan elisbih
antara swap rate dan base rate dalam bentuk baisis y@ng merupakan
cerminan dari harapan pihak pembeli maupun peripriladap perubahan
kurs sejak tanggal valuta sampai dengan jatuh terfgmulisan dengan
menempatkan 4 digit di belakang koma. Contoh USEXh%= IDR1478,3980

maka...
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maka harus ditulis dengan 014783980. Field ini dasya apabila field jenis
derivatif diisi angka 2.

19.Prosentase premi swap, diisi numeric sebanyak 8 digit yang merupakan
prosentase yang mencerminkan ukuran dari haraparbgde dan penjual
terhadap perubahan kurs dalam transaksi swap. iBamuldengan
menempatkan 5 angka di belakang koma. Contoh pasEmpremi swap
sebesar 4,3100% harus tertulis sebagai 0043108ld. iRi diisi hanya apabila
jenis derivatif diisi angka 2.

20.Strike price, diisi numeric sebanyak 9 digit yang merupakanskyang
disepakati pada saat penyelesaian transaksi opfRanulisan dengan
menempatkan 4 digit di belakang koma. Kolom ingidilengan satuan penuh
sesuai mata uang. Contoh USD1 = IDR9150,4725 makasiditulis dengan
091504725. Field ini diisi hanya apabila field gderivatif diisi angka 3.

21.Premi option, diisi diisi numeric sebanyak 9 digit yang merugakumlah
kompensasi per satuan mata uang dasar yang hdragadioleh pemegang
atau pembeli option untuk dapat melakukan pembeltan penjualan suatu
underlying asset pada suatu harga (strike price) waktu yang sudah
disepakati sebelumnya. Penulisan dengan menempdtldigit dibelakang
koma. Field ini diisi hanya apabila field jenis weatif diisi angka 3. Contoh:
Nasabah membeli Call Option USD/IDR sebesar USDOQGDO untuk
jangka waktu 3 bulan dengan strike price 8978, nsasaai data Bloomberg
pada tanggal 25 April 2006, premi option adalahesab USD 0,02149 dan
ditulis dengan 000002149. Premi option ini tidakmnmperhitungkan volume
transaksi tersebut.

22.Prosentase premi option, diisi numeric sebanyak 8 digit yang merupakan
prosentase dari besarnya kompensasi yang harugadibieh pemegang atau
pembeli opsi untuk dapat melakukan pembelian atanjuplan suatu
underlying asset pada suatu harga (strike price) waktu yang sudah

disepakati..
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disepakati sebelumnya. Penulisan dengan menempéatkhgit di belakang
koma. Field ini diisi hanya apabila field jenis Watif diisi angka 3. Contoh
data bloomberg pada tanggal 25 April 2006, prosenfaemi option untuk
pembelian call option USD/IDR dengan jangka waktouBan dengan strike
price 8978 adalah sebesar 2.1439%. Prosentase pption ini harus tertulis
sebagai 00214930.

23.Tanggal valuta, diisi dengan tanggal penyerahan/penerimaan dana yai
sebanyak 8 digit dengan kaidah penulisan ddmmygantoh 7 Februari
2011 harus diisi dengan 07022011.

24.Tanggal jatuh tempo, diisi dengan tanggal jatuh tempo transaksi yaitu
sebanyak 8 digit dengan kaidah penulisan ddmmy®gontoh 9 Februari
2011 harus diisi dengan 09022011.

25.Jangka waktu, diisi sebanyak 3 digit yang merupakan jumlah heng
disepakati oleh pembeli dan penjual sebagai jamgidu dari tranksasi yang
dilaporkan.

26.Jam transaks, diisi dengan waktu terjadinya transaksi yaituasslak 4 digit
dengan kaidah penulisan hhmm (format 24 jam). God®45 harus ditulis
dengan 1345. Dalam hal Bank pelapor beroperasiadiwilayah WIB, maka
jam transaksi harus disesuaikan dengan WIB.

27.Tujuan, diisi numeric sebanyak 2 digit yang merupakaneulythg dari
transaksi yang dilakukan secara langsung maupak lashgsung antara Bank
dengan Bank lain (counterpart), maupun antara Bierigan Nasabahnya.
Contoh Bank A hendak melakukan penyertaan langsiatgm IDR kepada
PT. X. Bank A melakukan transaksi swap jual IDR giam Bank B atas
underlying penyertaan langsung tersebut. Maka tugtas transaksi derivatif
swap tersebut adalah investasi penyertaan langstiogtoh lain Nasabah
Bank A hendak melakukan penyertaan langsung padé. Rasabah Bank A
melakukan transaksi derivatif swap dengan dengark Ba Kemudian oleh

Bank...
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Bank A posisi ini dicover kepada Bank B. Maka talss antara Nasabah

Bank A dan Bank A, dilaporkan dengan tujuan traesp&nyertaan langsung.

Cover transaksi antara Bank A dan Bank B juga dilkgn dengan

underlying tujuan penyertaan langsung.

Khusus bagi transaksi gabungan dibawah eq. USDQQ.G@baiknya

dilakukan penggabungan untuk tujuan transaksi yamga. Tujuan transaksi

berupa:

00 untuk investasi penyertaan langsung, yaitu #fesisvaluta asing

dengan tujuan penanaman dana dalam bentuk sahaan pgsdsahaan

yang tidak dilakukan melalui pasar modal

01 untuk investasi pemberian kredit, yaitu transakfuta asing dengan

tujuan penyediaan uang atau tagihan yang dapatsdipakan dengan itu,

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjaninfaemantara Bank

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjanukinrmelunasi

utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan p@snbéunga atau

imbalan jasa, termasuk:

a. Cerukan (overdraft), yaitu saldo negatif pada retgrgiro nasabah
yang tidak dapat dibayar lunas pada akhir hari,

b. Pengambilalihan tagihan dalam rangka kegiatan gnjgkng

c. Pengambilalihan atau pembelian kredit dari pihak la

03 untuk bukan investasi: penerimaan pinjaman loageri, Yyaitu

transaksi valuta asing atas penerimaan baik (olahkBmaupun oleh

nasabah) dalam bentuk valuta asing maupun dalanulbdrarang dan

atau dalam bentuk jasa yang diperoleh dari pengigjaman luar negeri

yang harus dibayar kembali dengan persyaratamtarte

04 untuk bukan investasi: pembayaran pinjaman legeri, yaitu

transaksi valuta asing dengan tujuan untuk melakugambayaran

kembali pinjaman luar negeri, baik nominal maupundanya.
e 05..
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« 05 untuk bukan investasi: import, yaitu transakaluta asing dengan
tujuan memasukkan barang-barang dari luar negeri.

« 06 untuk bukan investasi: penjualan devisa haspek (PDHE), yaitu
transaksi valuta asing oleh nasabah atas dana digegoleh dari hasil
ekspor.

« 07 untuk investasi pembelian saham, yaitu transedisita asing dengan
tujuan penanaman dana dalam bentuk saham padaapaams yang
dilakukan melalui pasar modal

« 08 untuk investasi pembelian obligasi Pemerintaituytransaksi valuta
asing dengan tujuan penanaman dana dalam benigsilgemerintah

+ 09 untuk investasi pembelian obligasi korporasifuydransaksi valuta
asing dengan tujuan penanaman dana dalam bentugasiblbukan
pemerintah

« 10 untuk lainnya, yaitu transaksi valuta asing yatilgkukan Bank
maupun nasabah dengan underlying selain tujuan tgegntum dalam
pedoman LHBU ini. Tujuan lainnya termasuk tujuaansaksi yang
dilakukan Bank dalam rangka renumerasi pegawalabdministrasi;
biaya transfer dana; transaksi valuta asing demgjaan disimpan pada
rekening IDR dalam negeri dan meng-cover posisaln@snya kepada
Bank di dalam negeri. Dalam hal cover posisi Bailikdkan dengan
Bank luar negeri atau pihak luar negeri, maka tujmansaksi dilaporkan
secara individual. Pengisian “tujuan lainnya” s&bga dilakukan
seminimal mungkin.

« 11 untuk investasi pembelian SBI, yaitu transakaduta asing dengan
tujuan penanaman dana dalam bentuk Sertifikat Baohdnesia.

« 12 untuk trading, yaitu transaksi valuta asing yathlakukan Bank

maupun nasabah dengan tanpa underlying.
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« 13 untuk biaya pendidikan, yaitu transaksi valussn@ dengan tujuan
pembayaran biaya pendidikan baik di dalam negeuipwa di luar negeri.

« 14 untuk biaya liburan, yaitu transaksi valuta gsidengan tujuan
pembayaran biaya-biaya liburan.

« 15 untuk pembelian/penjualan barang dan jasa, yaitsaksi valuta asing
dengan tujuan pembelian atau penjualan barangadan |

« 16 untuk sosial (konversi hasil sumbangan/grardjtuytransaksi valuta
asing dengan tujuan pemberian sumbangan, hibah,bdatuan sosial
kepada pihak-pihak dalam negeri.

« 17 untuk repatriasi dana penyertaan langsung, y@nsaksi valuta asing
dengan tujuan pemulangan kembali ke negeri asah{opof origin) dana
yang berasal dari penyertaan langsung.

« 18 untuk repatriasi keuntungan pemberian kredituysansaksi valuta
asing dengan tujuan pemulangan kembali ke negeali @®untry of
origin) dana yang berasal dari pemberian kredit.

« 19 untuk repatriasi dana hasil penjualan sahantu yteansaksi valuta
asing dengan tujuan pemulangan kembali ke negeli @®untry of
origin) dana yang berasal dari penjualan saham

« 20 untuk repatriasi dana penjualan obligasi pertarinyaitu transaksi
valuta asing dengan tujuan pemulangan kembali gernasal (country of
origin) dana yang berasal dari penjualan obligasigrintah.

« 21 untuk repatriasi dana penjualan obligasi korp@aitu transaksi valuta
asing dengan tujuan pemulangan kembali ke negeli @suntry of
origin) dana yang berasal dari penjualan obligagpérasi.

« 22 untuk dana hasil penjualan SBI, yaitu transatiita asing dengan
tujuan pemulangan kembali ke negeri asal (countrgrigin) dana yang

berasal dari penjualan Sertifikat Bank Indonesia.
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« 23 untuk repatriasi dividen dan kupon, yaitu tré&ssaaluta asing dengan
tujuan pemulangan kembali ke negeri asal (countrgrigin) dana yang
berasal dari dividen yang diperoleh dari kepemiliksaham dan kupon
yang diperoleh dari kepemilikan obligasi pemerintddn atau obligasi
korporasi.

+ 24 untuk disimpan pada rekeniing valas dalam negeiitu transaksi
valuta asing dengan tujuan disimpan pada rekerafgs\dalam negeri. 00
untuk investasi penyertaan langsung

Selain sandi tujuan tersebut di atas ditolak

28.Jumlah transaksi yang digabung, terdiri dari 4 digit yang diisi dengan
jumlah transaksi yang dilaporkan secara gabungapapila field sandi
pembeli atau penjual non Bank diisi dengan sanduggan. Contoh transaksi

sebanyak 35 ditulis dengan 0035.

29.Sandi Negara Pembeli, terdiri dari 2 digit yang diisi dengan sandi negar
pada lampiran 3.

30.Sandi Negara Penjual, terdiri dari 2 digit yang diisi dengan sandi negar
pada lampiran 3.

31.NPWP Pembeli, terdiri dari 15 digit.

Kolom NPWP Pembeli wajib diisi apabila nasabah rBank melakukan

transaksi pembelian valas terhadap IDR kepada Blardéas USD100.000

(seratus ribu US Dollar) atau ekuivalen per bular pasabah. Jumlah

transaksi pembelian valas terhadap IDR tersebutma&an total kumulatif

dari transaksi pada form 201, 202 dan 203. Untuklmtianvaluta asing

non USD terhadap rupiah maka jumlah pembelian tersebwtatiskan ke
dalam USD dengan menggunakan perhitungan kurs pabagaimana yang
lazim dilakukan di pasar valuta asing (misalnya:rskuReuters atau

Bloomberg) pada saat transaksi dilakukan, yaituggenakan kurs tengah

([kurs beli + kurs jual]/2).
Bank...
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Bank Pelapor tidak perlu mengisi kolom NPWP Peménadibila:

e jumlah kumulatif transaksi pembelian valas terhatl2a® dalam form

201, 202 dan 203 belum melampaui ekuivalen USDD@0(Beratus ribu
US Dollar) atau ekuivalen per bulan per nasabat, da

nasabah non Bank yang melakukan transaksi pembedi@s terhadap
IDR kepada Bank di atas USD100.000 (seratus ribu DdBar) atau
ekuivalen per bulan per nasabah tersebut merupakhak asing.
Pengertian pihak asing merujuk pada ketentuan Badknesia yang

mengatur tentang pembelian valuta asing terhadaphkepada Bank.

Bagi Bank Pelapor yang telah memiliki NPWP nasatb@bat mengisi field

NPWP Pembeli meskipun transaksi nasabah tersedumbeelampaui
ekuivalen USD100.000 (seratus ribu US Dollar).
Contoh:

Transaksi selama Bulan Februari 2011 :

Tanggal 7 Februari 2011, A membeli USD20.000. Untransaksi ini
Kolom NPWP Pembeli tidak perlu diisi.

Tanggal 9 Februari 2011, A membeli USD40.000 Untxdnsaksi ini
Kolom NPWP Pembeli tidak perlu diisi.

Tanggal 17 Februari 2011, A membeli USD50.000. Wrtansaksi ini
Kolom NPWP Pembeli wajib diisi karena total kumiflafransaksi
pembelian valas terhadap IDR sampai dengan tarigh&ebruari 2011
telah melampaui USD 100.000. Transaksi yang tegatilah transaksi ini
sampai dengan akhir bulan, wajib mengisi kolom NPWémbeli.

Tanggal 22 Februari 2011, A membeli USD1.000 Uninainsaksi ini
Kolom NPWP Pembeli wajib diisi.

Transaksi Nasabah A selama bulan Februari 2011aditarcatat sebesar
USD111.000.

Transaksi..
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Transaksi selama Bulan Maret 2011:

« Tanggal 2 Maret 2011, A membeli USD10.000. Untu&ngaksi ini
Kolom NPWP Pembeli tidak perlu diisi.

« Tanggal 8 Maret 2011, A membeli USD10.000. Untu&ngaksi ini
Kolom NPWP Pembeli tidak perlu diisi.

« Tanggal 16 Maret 2011, A membeli USD20.000. Unttdnsaksi ini
Kolom NPWP Pembeli tidak perlu diisi.

e Tanggal 23 Maret 2011, A membeli USD30.000. Unttdnsaksi ini
Kolom NPWP Pembeli tidak perlu diisi.

« Transaksi Nasabah A selama bulan Maret 2011 di tetastat sebesar
USD70.000.
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Form 202: Transaks Forward/Swap/Option
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Form ...
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Form 203: Transaks Derivatif L ainnya

1. ID Operasional, diisi numeric sebanyak 1 digit, yaitu angka 1kal@aform
ini merupakan form baru. Angka 2 apabila form irerapakan koreksi (No.
Referensi sama dengan yang telah dikirim), atakkaBguntuk membatalkan
form yang telah dikirim. Jika diisi angka 3 maka.NReferensi yang dikirim
sama dengan No. Referensi yang akan dibatalkanfieldrfield berikutnya
tidak perlu diisi.

2. No. Referensi, diisi character sebanyak 16 digit, yaitu nomdenmensi yang
dibuat oleh Bank pelapor. Field ini diisi dengammuo baru apabila form
yang dikirim adalah form baru atau tambahan, atsushma dengan nomor
dengan sebelumnya apabila form yang dikirim merapakoreksi atau
pembatalan. Referensi dapat dilaporkan lebih dasatu) kali dengan ID
Operasional yang sama, hanya apabila tujuan tranisakbeda.

3. Jual/beli, diisi character sebanyak 1 digit yaitu angka Jukntansaksi jual,
atau angka 2 untuk transaksi beli. Di luar angkiad 2 ditolak

4. Jenis instrumen, diisi character sebanyak 1 digit yaitu angka rtuk
indeks, angka 2 untuk currrency, angka 3 untuk dulkoga, atau angka 4
untuk kombinasi. Apabila field ini diisi 2 maka fiilejenis derivatif tidak
boleh diisi angka 1, 2 atau 3. Di luar sandi jenstrumen tersebut ditolak

5. Jenisderivatif, diisi character sebanyak 1 digit yaitu angka tukifiorward,
angka 2 untuk swap, angka 3 untuk option, angkatdkufuture atau angka 5
untuk lainnya. Apabila field ‘Jenis Instrumen’ k®ri2, maka field, jenis
Derivatif tidak boleh diisi ‘1", ‘2, atau ‘3'.

6. Volume (valuta dasar), diisi numeric sebanyak 16 digit yang merupakan
nilai transaksi yang dinyatakan dalam dalam satg@muh. Contoh
USD362.750.125 harus ditulis menjadi 00000003622501

7. Status counterpart, diisi numeric sebanyak 3 digit yaitu sandi dahak

lawan transaksi:
. 10...
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« 110 apabila counterpart merupakan Bank di dalareneg

+ 120 apabila counterpart merupakan Bank di luarmege

« 130 apabila counterpart merupakan nasabah lainrdaam negeri

+ 140 apabila counterpart merupakan nasabah asugain negeri

« 150 apabila counterpart merupakan nasabah di agern

Diluar sandi status counterpart di atas ditolak

Sandi counterpart, diisi numeric sebanyak 3 digit sesuai denganadaft
sandi Bank di dalam negeri apabila status counterpalalah 110
sebagaimana diatur dalam Petunjuk Teknis Aplikagh B lampiran 1, dan
sandi Bank di luar negeri apabila status counteigudalah 120 sebagaimana
diatur dalam Petunjuk Teknis Aplikasi Bab 6 lampia Diisi sesuai dengan
daftar sandi non Bank di luar negeri apabila stamsterpart adalah 150
sebagaimana diatur dalam Petunjuk Teknis Aplikasb B lampiran 2.
Apabila status counterpart adalah 130 dan 140 nfighe ini diisi spasi
sebanyak 3 digit.

Nama counterpart, diisi character sebanyak 35 digit yang merupakamna
counterpart yang ditulis secara lengkap. Kaidatufigan nama counterpart
dibedakan antara badan usaha dan bukan badan Bsaludisan badan usaha
dapat mencantumkan jenis badan hukum setelah nama hesddra, contoh
Astra Internasional, PT dan/atau Makmur Jaya, Gdhulsan nama bukan
badan usaha wajib ditulis lengkap, contoh Depanema@gama dan
Muhammad Alfan Dharma

Sandi counterpart non Bank, diisi character sebanyak 15 digit yaitu diisi
sandi sebagaimana diatur dalam Petunjuk TeknikagliBab 6 lampiran 4
untuk status counterpart 130 dan 140. Selain statusterpart tersebut diisi
spasi sepanjang field. Kaidah pengisian 9 digitgmea diisi 0 dan 6 digit
terakhir diisi sandi sebagaimana diatur dalam Rekuneknis Aplikasi Bab

6 lampiran 4. Contoh 000000000789325. Apabila namanterpart belum

terdapat..
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terdapat pada daftar sandi sebagaimana diatur d&atanjuk Teknis

Aplikasi Bab 6 lampiran 4, pemberian sandi sesuamgdn kelompok.

Contoh:

+ Perusahaan kelompok Pertamina yang belum terdaétaggunakan sandi
Pertamina Lainnya (000000000100999) sebagaimanaurdidalam
Petunjuk Teknis Aplikasi Bab 6 lampiran 4.

+ Perusahaan yang bukan kelompok Pertamina, AstraTé#tom yang
belum terdaftar menggunakan sandi Perusahaan Didkgeri Lainnya
(000000000999979) sebagaimana diatur dalam Petdrglkis Aplikasi
Bab 6 lampiran 4.

« Counterpart perorangan menggunakan sandi PeroraDgem Negeri
Lainnya (000000000999989) sebagaimana diatur d&latunjuk Teknis
Aplikasi Bab 6 lampiran 4.

11. Tanggal valuta, diisi dengan tanggal penyerahan/penerimaan dara yai
sebanyak 8 digit dengan kaidah penulisan ddmmy@ontoh 7 Februari
2011 harus diisi dengan 07022011.

12. Tanggal jatuh tempo, diisi dengan tanggal jatuh tempo transaksi yaitu
sebanyak 8 digit dengan kaidah penulisan ddmmy@ontoh 9 Februari
2011 harus diisi dengan 09022011.

13. Jangka waktu, diisi sebanyak 3 digit yang merupakan jumlah hamg
disepakati oleh pembeli dan penjual sebagai jarvgiktu dari transaksi
yang dilaporkan.

14. Jam transaksi, diisi dengan waktu terjadinya transaksi yaituassfak 4
digit dengan kaidah penulisan hhmm (format 24 ja@9ntoh 13.45 harus
ditulis dengan 1345. Dalam hal Bank pelapor bergedi luar wilayah
WIB, maka jam transaksi harus disesuaikan dengds WI

15. Tujuan, diisi numeric sebanyak 2 digit yang merupakaneukythg dari
transaksi yang dilakukan secara langsung maupuak tidngsung antara

Bank...
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Bank dengan Bank lain (counterpart), maupun antBemk dengan

Nasabahnya. Contoh Bank A hendak melakukan pemyefléngsung dalam

IDR kepada PT. X. Bank A melakukan transaksi swap IDR dengan Bank

B atas underlying penyertaan langsung tersebutaMajian atas transaksi

derivatif swap tersebut adalah investasi penyertaagsung. Contoh lain

Nasabah Bank A hendak melakukan penyertaan langpaag PT X.

Nasabah Bank A melakukan transaksi derivatif sweqmdn dengan Bank A.

Kemudian oleh Bank A posisi ini dicover kepada B@hkMaka transaksi

antara Nasabah Bank A dan Bank A, dilaporkan derngpran transaksi

penyertaan langsung. Cover transaksi antara Ban#ad Bank B juga
dilaporkan dengan underlying tujuan penyertaandang.

Khusus bagi transaksi gabungan dibawah eq. USDO0QQ.8ebaiknya

dilakukan penggabungan untuk tujuan transaksi wamga. Tujuan transaksi

berupa:

e 00 untuk investasi penyertaan langsung, yaitu &eisvaluta asing
dengan tujuan penanaman dana dalam bentuk sahaan pgmdsahaan
yang tidak dilakukan melalui pasar modal

« 01 untuk investasi pemberian kredit, yaitu transafktuta asing dengan
tujuan penyediaan uang atau tagihan yang dapatsdipakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjaninfaemantara Bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjanukinrmelunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan p@snbéunga atau
imbalan jasa, termasuk:

a. Cerukan (overdraft), yaitu saldo negatif pada rekgrgiro nasabah
yang tidak dapat dibayar lunas pada akhir hari,
b. Pengambilalihan tagihan dalam rangka kegiatan gnjgkng

c. Pengambilalihan atau pembelian kredit dari pihak la
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e 03 untuk bukan investasi: penerimaan pinjaman loageri, yaitu
transaksi valuta asing atas penerimaan baik (olehkBmaupun oleh
nasabah) dalam bentuk valuta asing maupun dalanulbéarang dan
atau dalam bentuk jasa yang diperoleh dari pengigiaman luar negeri
yang harus dibayar kembali dengan persyaratamtarte

e 04 untuk bukan investasi: pembayaran pinjaman lnegeri, yaitu
transaksi valuta asing dengan tujuan untuk melakukambayaran
kembali pinjaman luar negeri, baik nominal maupundanya.

e 05 untuk bukan investasi: import, yaitu transakaiuta asing dengan
tujuan memasukkan barang-barang dari luar negeri.

e 06 untuk bukan investasi: penjualan devisa haspek (PDHE), yaitu
transaksi valuta asing oleh nasabah atas dana digegoleh dari hasil
ekspor.

« 07 untuk investasi pembelian saham, yaitu transaidsita asing dengan
tujuan penanaman dana dalam bentuk saham padaapeans yang
dilakukan melalui pasar modal

« 08 untuk investasi pembelian obligasi Pemerintaituytransaksi valuta
asing dengan tujuan penanaman dana dalam beniglsigemerintah

« 09 untuk investasi pembelian obligasi korporasituydransaksi valuta
asing dengan tujuan penanaman dana dalam bentugasibloukan
pemerintah

e 10 untuk lainnya, yaitu transaksi valuta asing yatipkukan Bank
maupun nasabah dengan underlying selain tujuan gogntum dalam
pedoman LHBU ini. Tujuan lainnya termasuk tujuaansaksi yang
dilakukan Bank dalam rangka renumerasi pegawalab&dministrasi;
biaya transfer dana; transaksi valuta asing dengjaan disimpan pada
rekening IDR dalam negeri dan meng-cover posisaiasnya kepada
Bank di dalam negeri. Dalam hal cover posisi Bankdkan dengan

Bank...
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Bank luar negeri atau pihak luar negeri, maka tujmansaksi dilaporkan
secara individual. Pengisian “tujuan lainnya” s&bga dilakukan
seminimal mungkin.

e 11 untuk investasi pembelian SBI, yaitu transalkauta asing dengan
tujuan penanaman dana dalam bentuk Sertifikat Bashdnesia.

e 12 untuk trading, yaitu transaksi valuta asing yatipkukan Bank
maupun nasabah dengan tanpa underlying.

e 13 untuk biaya pendidikan, yaitu transaksi valusn@ dengan tujuan
pembayaran biaya pendidikan baik di dalam negeupma di luar negeri.

e 14 untuk biaya liburan, yaitu transaksi valuta gsidengan tujuan
pembayaran biaya-biaya liburan.

« 15 untuk pembelian/penjualan barang dan jasa, yraihsaksi valuta asing
dengan tujuan pembelian atau penjualan barangadan |

e 16 untuk sosial (konversi hasil sumbangan/grardjtuytransaksi valuta
asing dengan tujuan pemberian sumbangan, hibah,bdatuan sosial
kepada pihak-pihak dalam negeri.

e 17 untuk repatriasi dana penyertaan langsung, yatsaksi valuta asing
dengan tujuan pemulangan kembali ke negeri asalunfcy of origin)
dana yang berasal dari penyertaan langsung.

e 18 untuk repatriasi keuntungan pemberian kredittuytansaksi valuta
asing dengan tujuan pemulangan kembali ke negedi @suntry of
origin) dana yang berasal dari pemberian kredit.

e 19 untuk repatriasi dana hasil penjualan sahantu yeansaksi valuta
asing dengan tujuan pemulangan kembali ke negedi @suntry of
origin) dana yang berasal dari penjualan saham

e 20 untuk repatriasi dana penjualan obligasi pert@rnyaitu transaksi
valuta asing dengan tujuan pemulangan kembali germasal (country of

origin) dana yang berasal dari penjualan obligasagrintah.
e 21..
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« 21 untuk repatriasi dana penjualan obligasi kofpgaitu transaksi valuta
asing dengan tujuan pemulangan kembali ke negali @euntry of
origin) dana yang berasal dari penjualan obligagpérasi.

e 22 untuk dana hasil penjualan SBI, yaitu transatiita asing dengan
tujuan pemulangan kembali ke negeri asal (countrgrigin) dana yang
berasal dari penjualan Sertifikat Bank Indonesia.

e 23 untuk repatriasi dividen dan kupon, yaitu tré&ssaaluta asing dengan
tujuan pemulangan kembali ke negeri asal (countrgrigin) dana yang
berasal dari dividen yang diperoleh dari kepemililsaham dan kupon
yang diperoleh dari kepemilikan obligasi pemerintdn atau obligasi
korporasi.

e 24 untuk disimpan pada rekening valas dalam negeitu transaksi
valuta asing dengan tujuan disimpan pada rekeratag\dalam negeri.

Selain sandi tujuan tersebut di atas ditolak

Mata uang, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengdtardaandi

valuta. Contoh mata uang Jepang adalah JPY, daa uoatg Australia

adalah AUD.

Jumlah transaksi yang digabung, terdiri dari 4 digit yang diisi dengan

jumlah transaksi yang dilaporkan secara gabungaabila field sandi

pembeli atau penjual non Bank diisi dengan sandiuggan. Contoh

transaksi sebanyak 35 ditulis dengan 0035.

Sandi Negara Counterpart, terdiri dari 2 digit yang diisi dengan sandi

negara sebagaimana diatur dalam Petunjuk TeknikasplBab 6 lampiran

3.

NPWP Counterparty, terdiri dari 15 digit.

Kolom NPWP Counterparty wajib diisi apabila nasabah non Bank

melakukan transaksi pembelian valas terhadap IDpad& Bank di atas

USD100.000 (seratus ribu US Dollar) atau ekuivgdenbulan per nasabah.

Jumiah...
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Jumlah transaksi pembelian valas terhadap IDR hatsmerupakan total
kumulatif dari transaksi pada form 201, 202 dan.208tuk pembelian
valuta asing non USD terhadap rupiah maka jumlah pembelian tersebut
disetarakan ke dalam USD dengan menggunakan peghitukurs pasar
sebagaimana yang lazim dilakukan di pasar valutaga@nisalnya: kurs
Reuters atau Bloomberg) pada saat transaksi digakwaitu menggunakan
kurs tengah ([kurs beli + kurs jual]/2).

Bank Pelapor tidak perlu mengisi koldwWP Counterparty apabila:

« jumlah kumulatif transaksi pembelian valas terhali2ip dalam form 201,
202 dan 203 belum melampaui ekuivalen USD100.0@@atss ribu US
Dollar) atau ekuivalen per bulan per nasabah, dan

« nasabah non Bank yang melakukan transaksi pemballas terhadap IDR
kepada Bank di atas USD100.000 (seratus ribu USab)adtau ekuivalen
per bulan per nasabah tersebut merupakan pihak.aBengertian pihak
asing merujuk pada ketentuan Bank Indonesia yanggataer tentang
pembelian valuta asing terhadap rupiah kepada Bank.

Bagi Bank Pelapor yang telah memiliki NPWP nasatfapat mengisi field

NPWP Counter party meskipun transaksi nasabah tersebut belum melampau

ekuivalen USD100.000 (seratus ribu US Dollar).
Contoh:
Transaksi selama Bulan Februari 2011 :
« Tanggal 7 Februari 2011, A membeli USD20.000 Untrgdnsaksi ini
Kolom NPWP Counter party tidak perlu diisi.

« Tanggal 9 Februari 2011, A membeli USD40.000 Untransaksi ini
Kolom NPWP Counter party tidak perlu diisi.

« Tanggal 17 Februari 2011, A membeli USD50.000 Untaksaksi ini
Kolom NPWP Counterparty wajib diisi karena total kumulatif transaksi

pembelian valas terhadap IDR sampai dengan tarigh&ebruari 2011
telah...
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telah melampaui USD 100.000. Transaksi yang tegatilah transaksi ini
sampai dengan akhir bulan, wajib mengisi kolRWP Counter party.
Tanggal 22 Februari 2011, A membeli USD1.000 Untx#nsaksi ini
Kolom NPWP Counter party wajib diisi.

Transaksi Nasabah A selama bulan Februari 2011aditarcatat sebesar
USD111.000.

Transaksi selama Bulan Maret 2011;

Tanggal 2 Maret 2011, A membeli USD10.000. Untuansaksi ini
Kolom NPWP Counterparty tidak perlu diisi.
Tanggal 8 Maret 2011, A membeli USD10.000. Untuansaksi ini
Kolom NPWP Counterparty tidak perlu diisi.
Tanggal 16 Maret 2011, A membeli USD20.000. Untknsaksi ini
Kolom NPWP Counterparty tidak perlu diisi.
Tanggal 23 Maret 2011, A membeli USD30.000. Untknsaksi ini
Kolom NPWP Counterparty tidak perlu diisi.

Transaksi Nasabah A selama bulan Maret 2011 ditetaatat sebesar
USD70.000.

Form ...
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Form 203: Transaks Derivatif Lainnya

Sandi
Jenis Kegiatan Usahs Tanggal laporan No Form Juraladnd isi
Bank
Volu
. Jml .
) me . Sandi Jang Mat Sandi
ID Jual ) Jenis Status Sandi Nama Tal Tal Jam . Transa NPWP
No Jenis ) (valu Counterpa ka Tuju | a ) Neg.
Opr Bel Derivat Counter | Counterp| Counterp Valut | Jatuh Tran ksi yg Counterp
Ref | Instrumen ] ta rty Non Wakt an | Ua . Counterp
S. i if party arty arty a Tempo S. digabu arty
dasar Bank u ng arty
ng

Form ...
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Form 204: Posisi akhir hari transaksi derivatif jual bukan

investasi dengan pihak asing

1. Posis (dalam ribu USD), diisi numeric sebanyak 9 digit. Contoh penulisan
USD362.750.000 harus ditulis dengan 000362750.

2. Ada transaks derivatif valas hari ini, diisi character sebanyak 1 digit yaitu
diisi angka 1 apabila ada transaksi, atau angkzaBik tidak ada. Di luar sandi
tersebut ditolak.

3. Adatransaks derivatif valasjual bukan investasi dengan pihak asing, diisi
character sebanyak 1 digit yaitu diisi angka 3 @kia, atau 4 jika tidak ada.

Form ...
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Form 204: Posisi akhir hari transaks derivatif jual bukan investas dengan

pihak asing

Jenis Kegiatan

isi

Sandi Bank Tanggal laporan No Form Jumlah Record
Usaha
Ada Transaksi ) o _
o o Ada Transaksi Derivatif Valas Jual bukan Investisigan
Posisi Derivatif Valas

pada Hari ini

Pihak Asing

Form ...
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Form 205: Posisi akhir hari transaksi derivatif beli bukan

investasi dengan pihak asing

1. Posis (dalam ribu USD), diisi numeric sebanyak 9 digit. Contoh penulisan
USD362.750.000 harus ditulis dengan 000362750.

2. Ada transaks derivatif valas hari ini, diisi character sebanyak 1 digit yaitu
diisi angka 1 apabila ada transaksi, atau angkzBika tidak ada. Di luar sandi
tersebut ditolak

3. Adatransaks derivatif valas beli bukan investas dengan pihak asing, diisi
character sebanyak 1 digit yaitu diisi angka 3 @kia, atau 4 jika tidak ada.
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Form 205: Posisi akhir hari transaks derivatif beli bukan investasi dengan

pihak asing

Jenis Kegiatan

isi

Sandi Bank Tanggal laporan No Form Jumlah Record
Usaha
Ada Transaksi ) o ) )
o o Ada Transaksi Derivatif Valas Beli bukan Inves@asngan
Posisi Derivatif Valas

pada Hari ini

Pihak Asing

Form ...
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Form 206: Rekapitulasi Transaks Derivatif

1. Transaks, diisi numeric sebanyak 3 digit yaitu sandi transaebagaimana
daftar berikut:

L awan Transaksi

Dengan Pergerakan dana
Transaksi dengan pihak terkait
110 Bank
120 Non Bank
Transaksi dengan bukan pihak terkait
130 Bank
140 Non Bank
Tanpa Pergerakan Dana
Transaksi dengan pihak terkait
210 Bank
220 Non Bank
Transaksi dengan bukan pihak terkait
230 Bank
240 Non Bank

Jenis Transaksi

Dengan Pergerakan Dana

310 Nilai Tukar

320 Suku Bunga

330 Kombinasi Nilai Tukar dan Suku Bunga
Tanpa Pergerakan Dana

410 Nilai Tukar

420 Suku Bunga

430 Kombinasi Nilai Tukar dan Suku Bunga
10...
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910 Margin Deposit Nasabah Pihak Terkait

920 Margin Deposit Nasabah Bukan Pihak Terkait

999 Modal Bank
Pengertian dari setiap data tersebut diatas meriggrada ketentuan mengenai
Transaksi Derivatif

2. Posis valuta asal:

a. Long, diisi numeric sebanyak 9 digit yaitu sebesar mi@minal posisi long
untuk valuta asal.

b. Short, diisi numeric sebanyak 9 digit yaitu sebesar nilaminal posisi
short untuk valuta asal.

3. Keuntungan, diisi numeric sebanyak 9 digit yaitu nilai keuntangtransaksi
derivatif yang terjadi pada tanggal data yang ditkan. Nilai ini dihitung
berdasarkan mark to market.

4. Kerugian, diisi character sebanyak 10 digit yaitu nilai keaung transaksi
derivatif yang terjadi pada tanggal data yang ditkan. Nilai ini dihitung
berdasarkan mark to market. Penulisan field inutatiawali dengan tanda
negatif.

5. Total Kumulatif Neto, diisi character sebanyak 10 digit yaitu nilai keungan

atau kerugian dari posisi transaksi derivatif Bank Wntanggal laporan.

Form ...
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Form 206: Rekapitulasi Transaks Derivatif

Jenis Kegiatan

Sandi Bank Tanggal laporan Jumlah Record
Usaha
_ o ] Total Kumulatif
Transaksi Posisi Valuta Asal Keuntungan/Kerugian
Netto
Long Short | Keuntungan Kerugian (-/-)
Mar gin Deposit
nasabah pihak terkait
Mar gin Deposit

nasabah bukan pihak
terkait
M odal

Dalam Jutaan
Rupiah

Form ...

Si
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Form 301: Perdagangan Surat Berharga di Pasar Sekunder

1. 1D Operasional, diisi numeric sebanyak 1 digit, yaitu angka lkalgaform ini
merupakan form baru. Angka 2 apabila form ini makgn koreksi (No.
Referensi sama dengan yang telah dikirim), atakadguntuk membatalkan
form yang telah dikirim. Jika diisi angka 3 maka.NReferensi yang dikirim
sama dengan No. Referensi yang akan dibatalkan fielafield berikutnya
tidak perlu diisi.

2. No. Referend, diisi character sebanyak 16 digit, yaitu nomdemensi yang
dibuat oleh Bank pelapor. Field ini diisi dengamuo baru apabila form yang
dikirim adalah form baru atau tambahan, atau dasha dengan nomor dengan
sebelumnya apabila form yang dikirim merupakan ksiratau pembatalan.

3. Jenistransaksi, diisi numeric sebanyak 1 digit, yaitu angka lkajaform ini
merupakan transaksi repurchase agreement (repa),asigka 2 apabila form
ini merupakan transaksi outright

4. Statuspembeli, diisi numeric sebanyak 3 digit yaitu:

« 110 apabila pembeli merupakan Bank di dalam negeri

« 120 apabila pembeli merupakan Bank di luar negeri

« 130 apabila pembeli merupakan nasabah lainnyal@idiaegeri
« 140 apabila pembeli merupakan nasabah asing dndageri

« 150 apabila pembeli merupakan nasabah di luar neger
Diluar sandi status pembeli di atas ditolak

5. Sandi Bank pembeli, diisi numeric sebanyak 3 digit sesuai dengan |aampir
sandi Bank sebagaimana diatur dalam Petunjuk Telglikasi Bab 6 lampiran
1 baik untuk kepentingan diri sendiri maupun kepeyan nasabah.

6. Nama pembeli, diisi character sebanyak 35 digit yang merupakama
pembeli yang ditulis secara lengkap. Kaidah peanlisama pembeli dibedakan

antara badan usaha dan bukan badan usaha. Penbdidan usahalapat
mencantumkan.
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mencantumkan jenis badan hukum setelah nama bagira,ucontoh Astra
Internasional, PT dan/atau Makmur Jaya. Penuligananbukan badan usaha
wajib ditulis lengkap, contoh Departemen Agama ddnhammad Alfan
Dharma.

7. Sandi negara pembeli, diisi character sebanyak 2 digit sesuai dengaupil@an
sandi negara sebagaimana diatur dalam Petunjukisliekplikasi Bab 6
lampiran 3. Contoh negara Jepang adalah JP, sagdiran Malaysia adalah
MY. Status pembeli 120 dan 150, field ini diisiaal ID. Selain status tersebut
diisi ID.

8. Statuspenjual, diisi numeric sebanyak 3 digit yaitu:

« 110 apabila penjual merupakan Bank di dalam negeri

« 120 apabila penjual merupakan Bank di luar negeri

« 130 apabila penjual merupakan nasabah lainnyalamdaegeri
« 140 apabila penjual merupakan nasabah asing dndatgeri

« 150 apabila penjual merupakan nasabah di luar heger
Diluar sandi status penjual di atas ditolak

9. Sandi Bank penjual, diisi numeric sebanyak 3 digit sesuai dengan |aanpir
sandi Bank sebagaimana diatur dalam Petunjuk Tellikasi Bab 6 lampiran
1 baik untuk kepentingan diri sendiri maupun keppgyain nasabah.

10.Nama penjual, diisi character sebanyak 35 digit yang merupakama
pembeli yang ditulis secara lengkap. Kaidah peanlisama pembeli dibedakan
antara badan usaha dan bukan badan usaha. Penbdidan usahalapat
mencantumkan jenis badan hukum setelah nama bagira,ucontoh Astra
Internasional, PT dan/atau Makmur Jaya. Penulisananbukan badan usaha
wajib ditulis lengkap, contoh Departemen Agama ddnhammad Alfan
Dharma.

11.Sandi negara penjual, diisi character 2 sebanyak digit sesuai dengaupilan
sandi negara sebagaimana diatur dalam PetunjukisTekplikasi Bab 6

lampiran...
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lampiran 3. Contoh negara Jepang adalah JP, sagdiran Malaysia adalah
MY. Status penjual 120 dan 150, field ini diisiaal ID. Selain status tersebut
diisi ID.

12.Diskonto, diisi numeric sebanyak 8 digit yaitu besarnya tetg#iskonto surat
berharga per tahun sesuai yang disepakati. Pemulisagan menempatkan 5
digit di belakang koma. Contoh suku bunga sebe2a2B00% harus ditulis
dengan 01212300.

13.Volume (jutaan Rupiah), diisi numeric sebanyak 9 digit yang merupakaainil
nominal surat berharga yang dinyatakan dalam jutagamah. Contoh nilai
transaksi sebesar IDR4.752.500.000.000 harussidelngan 004752500.

14.Tenor, diisi numeric sebanyak 3 digit, yaitu menunjukaml@h hari yang
tercantum pada warkat/sertifikat surat berhargay ydifaporkan. Contoh tenor
35 hari ditulis dengan 035 dan tenor 225 hari cit2P5.

15.Tanggal valuta, diisi dengan tanggal penyerahan/penerimaan ddremgek 8
digit dengan kaidah penulisan ddmmyyyy. Contoh Bré&ari 2011 harus diisi
dengan 07022011.

16.Tanggal jatuh tempo, diisi dengan tanggal jatuh tempo transaksi yaitu
sebanyak 8 digit dengan kaidah penulisan ddmmygypabila jenis transaksi
adalah repo, maka field ini diisi tanggal pembédpanjualan kembali surat
berharga yang bersangkutan. Contoh 4 April 201aishdiisi dengan 04042011.

17.Jangka waktu, diisi dengan jumlah hari yang merupakan jangk&twantara
transaksi dilakukan sampai dengan tanggal jatuhpaeifnemaining life to
maturity).

18.Jenis Surat Berharga, diisi numeric sebanyak 1 digit, yaitu angka 1 untuk

SBI, angka 2 untuk sertifikat deposito, atau angkatuk commercial paper.
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Form 301: Perdagangan Surat Berharga di Pasar Sekunder

Sandi Bank Jenis Kegiatan Usaha | Tanggal Laporan No Form Jumlah record isi
ID No Jenis Status Sandi Nama Sandi Status Sandi Nama Sandi Diskonto] Nominal |Tenor] Tgl |Tgl Jth.] Jk Jenis
Operasional |Ref.|Transaksi |Pembeli [Bank Pembeli | Pembeli |Negara Pembeli| Penjual |Bank Penjual| Penjual |Negara Penjual (Juta Rp.) Valuta | Tempo| Waktu | Surat Berharga

Form ...
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Form 401 dan 402: PDN gabungan kantor DN dan
gabungan kantor DN & LN

*) No rekening u/ jenis

10 Aktiva valas tidak termasuk giro pada bank lain

15 Aktiva valas giro pada bank lain

29 Pasiva valas

Rekening Administratif Kewajiban Valas dan Transaksi Derivatif

31 Rekening administratif

32 Kontrak Pembelian Forward

33 kontrak pembelian Futures

34 Transaksi Derivatif diluar kontrak Pembelian Forward, Futures dan Option
Rekening Administratif Kewajiban Valas dan Transaksi Derivatif

35 Rekening Administratif

39 Kontrak Penjualan Forward

51 Kontrak Penjualan Futures

52 Transaksi Derivatif diluar kontrak Penjualan Forward, Futures dan Option
Posisi Struktural

55 Posisi Struktural Aktiva

59 Posisi Struktural Pasiva

Kontrak Option (1*)

61 Kontrak Penjualan Put Option (bank sebagai writer)

65 Kontrak Pembelian Put Option (bank sebagai holder, khusus option yang identik)
67 Kontrak Penjualan Call Option (bank sebagai writer)

69 Kontrak Pembelian Call Option (bank sebagai holder, khusus option yang identik)
Kontrak Option (2*)

71 Kontrak Penjualan Put Options (bank sebagai writer)

75 Kontrak Pembelian Put Option (bank sebagai holder)

77 Kontrak Penjualan Call Option (bank sebagai writer)

79 Kontrak Pembelian CGall Option (bank sebagai holder)

99 Modal dalam Rupiah

1. Jenis, diisi character sebanyak 2 digit sesuai sandirddabbel di atas yaitu:

Aktiva valas

Adalah kas, emas, giro (termasuk giro pada Bankradia), deposit on call,
deposito berjangka, sertifikat deposito, marginadép surat berharga, kredit
yang diberikan, nilai bersih wesel ekspor yanghitelmmbilalih, rekening antar
kantor aktiva dan tagihan lainnya dalam valas, kaiada penduduk maupun
bukan penduduk. Untuk aktiva produktif, nilai yatigantumkan adalah nilai
sebesar nilai buku yaitu setelah dikurangi pengisilpenghapusan aktiva
produktif yang wajib dibentuk dalam valas yang saseagan valuta aktiva
produktif yang bersangkutan. Termasuk dalam tagilsmnya antara lain
adalah penyertaan dalam valas, aktiva tetap karabeang di luar negeri

(setelah dikurangi depresiasi), pendapatan bungg yaasih harus diterima

(accrued..
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(accrued interest), tagihan akseptasi, transakserse repo, dan tagihan
derivatif. Rekening antar kantor aktiva bagi kantabang Bank asing adalah
seluruh rekening antar kantor aktiva dengan kadiduar negeri, termasuk
yang diperhitungkan dalam komponen modal (danaa)sah

Pasiva valas

Adalah giro, deposit on call, deposito berjanglkextiftkat deposito, margin

deposit, pinjaman yang diterima, jaminan impor.erekg antar kantor pasiva
dan kewajiban lainnya dalam valas baik kepada pirdunaupun bukan

penduduk. Khusus untuk rekening antar kantor bagtdc cabang Bank asing,
yang diperhitungkan adalah kelebihan dari seligitsib rekening antar kantor
(aktiva/pasiva) dengan Dana Usaha yang dinyatakbelsmnya. Termasuk
dalam pengertian ini adalah pendapatan komprehdasihya dari surat

berharga valas selain saham. Termasuk dalam pargéewajiban lainnya

antara lain adalah biaya yang masih harus dibaygared interest), kewajiban
akseptasi, transaksi repo, dan kewajiban deriv&tgkening antara kantor
pasiva bagi kantor cabang Bank asing adalah seltgkéning antar kantor
pasiva dari kantor pusat di luar negeri termasukgydiperhitungkan dalam
komponen modal (dana usaha)

Rekening administratif valas adalah rekening yang dapat menimbulkan

tagihan dan/atau kewajiban di masa mendatang yangpakan komitmen dan
kontijensi melalui transaksi valas yang mencakugt,sforward, option yang
diterbitkan oleh Bank (Bank sebagai writer), futuleerugian/keuntungan
margin trading yang belum diselesaikan, Bank gaiartan L/C yang
dipastikan akan menjadi kewajiban Bank setelahrdikgi margin deposit serta
produk-produk lain yang sejenis terhadap pendudalgun bukan penduduk

Posis struktural adalah posisi yang sekurang-kurangnya memenubrikxi

« Bagian dari investasi strategis dan penting untpk&rasional Bank, atau

posisi yang diwajibkan oleh otoritas
» Posisi...
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« Posisi tersebut merupakan investasi jangka meneagahjangka panjang
dan tidak digunakan untuk tujuan spekulatif

« Posisi tersebut telah disetujui oleh direksi Bank

Yang termasuk dalam posisi struktural adalah:

+ Penempatan dana yang bersifat permanen di kanb@angadi luar negeri
yang diwajibkan oleh otoritas setempat

« Pembelian aktiva tetap untuk operasional kantoaweglBank di luar negeri

+ Penyertaan dalam valas, tidak termasuk penyertaalamd rangka
penyelamatan kredit

- Dana usaha kantor cabang Bank asing di Indonesig dgerhitungkan
sebagai modal

Contoh dari posisi struktural pasiva adalah pen¢ampdana oleh kantor pusat

atau kantor cabang dari Bank asing pada kantomgaBank asing di Indonesia

(inter-office fund), yang dalam hal ini merupakamiponen modal untuk Bank

asing.

Kontrak option terdiri dari item-item berikut:

« Kontrak penjualan put option (Bank sebagai writer)

« Kontrak pembelian put option (Bank sebagai holder)

- Kontral penjualan call option (Bank sebagai writer)

« Kontrak pembelian put option (Bank sebagai holder)

Kontrak option diisi berbeda oleh dua kelompok Bayditu kontrak option
yang pertama diisi oleh Bank-Bank yang tidak wajibmperhitungkan risiko
pasar dalam kewajiban penyedian modal minimum {yaienggunakan nilai
notional), sementara kontrak option yang kedua dish Bank-Bank yang
wajib memperhitungkan risiko pasar dalam kewajilj@@nyediaan modal
minimum (yaitu menggunakan nilai delta equivaleafjau dapat diisi oleh

Bank-Bank yang tidak wajib memperhitungkan risikasgr dalam kewajiban

enyediaan..
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penyediaan modal minimum namun dapat menghiturag délta dari seluruh
posisi option yang dimiliki.

M odal dalam Rupiah

Adalah modal Bank sebagaimana dimaksud dalam ketenyang berlaku

mengenai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum BankPNK¥W) dalam
Rupiah. Modal yang digunakan adalah modal Bank gamtasi akhir bulan
sebelum bulan laporan.

2. Sandi mata uang, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengadisaluta
sebagaimana diatur dalam Petunjuk Teknis Aplikag B lampiran 3. Contoh
mata uang Singapura adalah SGD, dan mata uangdamrdommunity adalah
EUR. Khusus untuk perkiraan modal dengan nomorniege99 diisi dengan
valuta Rupiah.

3. Jumlah (jutaan Rupiah), diisi numeric sebanyak 9 digit yang merupakan
penjumlahan dari seluruh perkiraan dalam fieldslgang dijabarkan ke dalam
jutaan Rupiah. Penjabaran ke dalam Rupiah menggundlrs Penutupan jam
16.00 WIB pada tanggal laporan sesuai ketentuargeman Posisi Devisa Neto
(PDN).
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Form 401: PDN gabungan kantor DN

Sandi Bank Jenis Kegiatan Usaha Tgl laporan No form Jumiah record isi

Jenis Sandi Valuta Volume (jumiah dalam juta rupiah)

Form 402: PDN gabungan kantor DN & LN

Sand Bark Jenis Kegiatan Usaha Td laporan Nofam Jumiah recard isi

Jenis Sand Valua Vaurre (jumah delamjuta rugiah)
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Form 403 dan 404: Pos-pos tertentu (gabungan kantor DN dan gabungan DN

& LN)

Pos-pos :
100 Kas
131 Penempatan pada Bank lain Dalam Negeri
132 Penempatan pada Bank lain Luar Negeri
140 Surat berharga yang Dimiliki
170 Kredit yang Diberikan
223 Antarkantor Aktiva Dalam Negeri
224 Antarkantor Aktiva Luar Negeri
300 Giro
320 Tabungan
330 Simpanan Berjangka
351 Kewajiban pada Bank Lain Dalam Negeri
352 Kewajiban pada Bank Lain Luar Negeri
393 Antarkantor Pasiva Dalam Negeri
394 Antarkantor Pasiva Luar Negeri
515 Posisi Spot Beli yang Masih Berjalan-Terkait dengan Bank
520 Posisi Spot Beli yang Masih Berjalan-Tidak Terkait dengan Bank
571 Posisi Spot Jual yang Masih Berjalan-Terkait dengan Bank
572 Posisi Spot Jual yang Masih Berjalan-Tidak Terkait dengan Bank
599 Garansi yang Diberikan

1. Pos-pos, diisi character sebanyak 3 digit yaitu:
- Kas
« Penempatan pada Bank lain
«  Surat-surat Berharga Yang Dimiliki
« Kredit yang diberikan kepada Pihak Lain Bukan Bank
« Antar Kantor Aktiva Dalam Negeri
« Antar Kantor Aktiva Luar Negeri
« Giro
+ Tabungan
«  Simpanan berjangka
« Kewajiban kepada Bank lain
« Antar Kantor Pasiva Dalam Negeri
« Antar Kantor Pasiva Luar Negeri
« Posisi spot beli yang masih berjalan
« Posisi spot jual yang masih berjalan

« Garansi yang diberikan

Pengertian..
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Pengertian, definisi, dan tatacara penyusunan psdgstentu di atas mengacu

pada:

a. Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bank Umum (yB0y berlaku
bagi Bank konvensional.

b. Pedoman Penyusunan Laporan Bulanan Bank Syariad$)Bang berlaku
bagi Bank Syariah. Penyusunan laporan untuk prqaoduk dengan
kegiatan menggunakan prinsip syariah, pelaporamhg@suaikan dengan
pos-pos tertentu diatas.

2. Rupiah (dalam jutaan Rupiah), diisi numeric sebanyak 9 digit yaitu saldo
dari masing-masing pos yang dinyatakan dalam jukapiah. Contoh saldo
sebesar IDR4.752.500.000.000 harus ditulis den§di%2500.

3. Valas (dalam jutaan Rupiah), diisi numeric sebanyak 9 digit yaitu saldo dari
masing-masing pos dalam valas yang dinyatakan kemd@utaan Rupiah.
Penjabaran ke dalam Rupiah menggunakan Kurs Perugam 16.00 WIB.
Contoh saldo sebesar IDR2.312.225.000.000 harulsdilengan 002312225.

4. Jumlah (dalam jutaan Rupiah), diisi secara otomatis yang merupakan

penjumlahan kolom Rupiah dan Valas tersebut di atas
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Form 403: Pos-pos tertentu gabungan kantor DN

Sandi bank

Jenis Kegiatan Usaha

Tol Laporan

Jumiah record isi

Rupiah

Valas (Rp)

Jumiah (Rp)

Form 404: Pos-postertentu gabungan kantor DN & LN

Sandi bank

Jenis Kegiatan Usaha

Tol Laporan

No Form

Jumlah record isi

Rupiah

Valas (Rp)

Jumiah (Rp)

Form ...
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Komponen Arus Kas (Rupiah)

Komponen Arus Kas (Valas)

A. Arus Kas Masuk
1. Saldo awal :
a. Kas
b. Giro pada Bl
2. Penerimaan SBI
3. Transaksi antar Bank
a. Money Market
b. Spot
4. Penjualan/Pelunasan SSB
5. Angsuran Kredit
6. Penerimaan DPK
a. Giro
b. Tabungan
c. Deposito
7. Pendapatan Operasional
8. Trade Financiing
a. Usance
b. Sight/Collections
9. Pinjaman Diterima
10. Lain-lain

B. Arus Kas Keluar
1. Pembelian SBI
2. Pembelian SSB
3. Pencairan Kredit
4, Pembayaran DPK
a. Giro
b. Tabungan
c. Deposito
5. Angsuran Kredit dari Bl
6. Transaksi antar Bank
a. Money Market
b. Spot
7. Angsuran Pinjaman Yadit
8. Trade Financiing
a. Usance
b. Sight/Collections
9. Biaya Operasional
10. Lain-lain

D. Posisi Kas Akhir
(A-B)

10100
10200
20100

20211
20212
20300
20400

20510
20520
20530
20600

20711
20712
20800
20900

30100
30200
30300

30410
30420
30430
30500

30611
30612
30700

30711
30712
30800
30900

40000

A. Arus Kas Masuk
1. Saldo awal :
a. Kas
b. Giro pada B
2. Transaksi antar Bank
a. Money Market
b. Spot
3. Penjualan/Pelunasan SSB
4. Angsuran Kredit
5. Penerimaan DPK
a. Giro
b. Tabungan
c. Deposito
6. Pendapatan Operasional
7. Trade Financiing
a. Usance
b. Sight/Collections
8. Pinjaman Diterima
9. Lain-lain

B. Arus Kas Keluar
1. Pembelian SSB
2. Pencairan Kredit
3. Pembayaran DPK
a. Giro
b. Tabungan
c. Deposito
4. Angsuran Kredit dari BI
5. Transaksi antar Bank
a. Money Market
b. Spot
6. Angsuran Pinjaman Yadit
7. Trade Financiing
a. Usance
b. Sight/Collections
8. Biaya Operasional
9. Lain-lain

D. Posisi Kas Akhir
(A-B)

10100
10200

20211
20212
20300
20400

20510
20520
20530
20600

20711
20712
20800
20900

30200
30300

30410
30420
30430
30500

30611
30612
30700

30711
30712
30800
30900

40000

1. Komponen ...
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Komponen, diisi character sebanyak 5 digit yaitu sandi pemr-perkiraan
berikut:

Arus Kas Masuk

Saldo awal kas adalah proyeksi posisi awal dari kass pada posisi
tanggal laporan.

Saldo awal giro pada Bl adalah saldo giro padakBadonesia pada
posisi tanggal laporan setelah dikurangi dengan GWM

Penerimaan SBI/SBIS adalah proyeksi penerimaanSRiryang akan
dijual di pasar sekunder atau penerimaan dari pshm SBI/SBIS
yang sudah jatuh tempo.

Transaksi antar Bank adalah proyeksi penerimaantaghan kepada
Bank lain, baik berupa pembayaran angsuran mauperupa
pelunasan, serta proyeksi penerimaan dari penempBsak lain.
Dalam pengertian pos ini adalah pelunasan pinjaat@n Bank lain
dan penerimaan pinjaman dari Bank lain.

Penjualan/pelunasan surat-surat berharga adalgkeksigumlah surat
berharga yang akan dijual di pasar sekunder ataeripgaan dari
pelunasan surat-surat berharga yang sudah jatyfotem

Angsuran kredit oleh nasabah adalah proyeksi pmaan angsuran
atau pelunasan kredit oleh nasababh.

Penerimaan dana pihak ketiga adalah proyeksi peaan simpanan
pihak ketiga berupa penempatan oleh nasabah da&rtukb giro,
tabungan, deposito termasuk deposit on call daifilsar deposito.
Pendapatan operasional adalah proyeksi pendappéasastonal antara
lain berupa penerimaan bunga, fee, atau penerintgenasional
lainnya (termasuk penerimaan bunga/kupon dari anan pada surat
berharga).

» Trade...
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Trade financing adalah proyeksi penerimaan yangda¢dari transaksi
trade financing yang dilakukan oleh Bank.

Pinjaman diterima adalah proyeksi penerimaan daray \diperoleh
Bank yang berasal dari pinjaman dari kreditur (&suk pinjaman dari
Bank lain dengan loan agreement).

Lain-lain adalah proyeksi arus kas masuk di lua-pas tertentu

Arus Kas Keluar

Pembelian SBI/SBIS adalah proyeksi SBI/SBIS yangnadlibeli oleh
Bank baik di pasar primer maupun di pasar sekunder.

Pembelian surat berharga adalah proyeksi jumlaft $iarharga yang
akan dibeli oleh Bank baik di pasar primer maupuymedar sekunder
Pencairan kredit oleh nasabah adalah proyeksi panarfasilitas
kredit oleh nasabah baik dari sisi kelongaran tdak fasilitas yang
sudah disediakan maupun penarikan dari penyedasalitefs baru.
Pembayaran dana pihak ketiga adalah proyeksi pamasgimpanan
pihak ketiga dalam bentuk giro, tabungan, depasitmasuk deposit
on call dan sertifikat deposito oleh nasabah. Rlesraisimpanan pihak
ketiga tidak termasuk simpanan yang memiliki stfgierpanjang (roll
over).

Angsuran kredit dari Bl adalah proyeksi pembayaaagsuran atau
pelunasan kredit likuiditas atau fasilitas pinjamé&nnya yang
diterima dari Bank Indonesia.

Transaksi antar Bank adalah proyeksi pembayararsuasug atau
pelunasan kewajiban kepada Bank lain, serta proyes#sempatan
pada Bank lain.

Angsuran pinjaman yang diterima adalah proyeksi h@maran
angsuran atau pelunasan pinjaman yang diterimgpdaak lain selain

Bank Indonesia atau antar Bank.
e Trade...
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- Trade financing adalah proyeksi penerimaan yangda¢dari transaksi
trade financing yang dilakukan oleh Bank.

+ Biaya operasional adalah proyeksi jumlah biaya agenal Bank
antara lain biaya bunga, gaji pegawai, sewa geddag biaya
operasional lainnya.

« Lain-lain.

2. Hari ke 1 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas 1 hari kalender basikut

3. Hari ke 2 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas 2 hari kalender bagikut

4. Hari ke 3 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas 3 hari kalender bagkut

5. Hari ke 4 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas 4 hari kalender bagikut

6. Hari ke 5 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas 5 hari kalender basikut

7. Hari ke 6 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas 6 hari kalender basikut

8. Hari ke 7 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas 7 hari kalender basikut

9. Hari ke 8 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas 8 hari kalender basikut

10. Hari ke 9 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas 9 hari kalender bagikut

11. Hari ke 10 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas 10 hari kalender linyi@iu

12. Hari ke 11 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi

penerimaan/ pengeluaran kas 11 hari kalender linyi@u
13.Hari ...
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13. Hari ke 12 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas 12 hari kalender linyiiu

14. Hari ke 13 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas 13 hari kalender tinyiiu

15. Hari ke 14 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas 14 hari kalender tinyiiu

16. Minggu ke 3 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas pada minggu ke 3 ls¢églggal laporan.

17. Minggu ke 4 (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas pada minggu ke 4 Is¢éelggal laporan.

18. 2 gd 3 bulan (dalam jutaan Rupiah/ribuan USD), diisi dengan proyeksi
penerimaan/ pengeluaran kas setelah bulan ke lasalapgan bulan ke 3

setelah tanggal laporan.

Penjabaran kurs valas non USD ke dalam USD mengganiurs Penutupan
jam 16.00 WIB pada tanggal laporan. Nilai poyeletiep perkiraan diisi numeric
sebanyak 9 digit. Contoh saldo sebesar IDR 4.752000.000 (satuan penuh)
harus ditulis dengan 004752500.
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Form 405: Laporan proyeks aruskas (Rupiah)

Sandi Bank Jenis Kegiatan Usaha | Tanggal laporan No Form
Hari 1 | Hari 2 | Hari 3| Hari 4 | hari5 | Hari6 | Hari7 | Hari8 | Hari 9 | Hari 10 | Hari 11 | Hari 12 | Hari 13 | Hari 14 M'“399” M'“fgu 1B>jgn3
Komponen ) ) ) ) . ) . ) . . . ) ) . . . :
dim jt] dim jt{dim jt] dim jt| dim jt| dim jt| dim jt | dIm jt|{dIim jt| dim jt | dim jt | dim jt| dim jt | dim jt| dIim jt| dIm jt | dim jt
Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Form 406: Lapor an proyeks aruskas (valas)
Sandi Bank Jenis Kegiatan Usaha Tanggal laporan No Form
Hari 1 | Hari 2 | Hari 3| Hari 4 | haris | Hari6 | Hari7 | Hari 8 | Hari 9 | Hari 10 | Hari 11 | Hari 12 | Hari 13 | Hari 14 M'”Sgg“ M'”4gg“ 1B>jgn3
Komponen DIm DIm DIm DIm DIm DIm DIm DIm DIm
ribu ribu ribu ribu ribu ribu DIm ribu] ribu ribu |DIm ribu|DIm ribu|DIm ribu] DIm ribu|DIm ribu ribu DIm ribu]DIm ribu
usb | usb | usp | usp | usp UsD UsD usb | usp |usD UsD UsD usD UsD UsD UsD UsD

Form ...
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Form 407: Posisi Saldo Harian Pinjaman L uar Negeri Jangka Pendek Bank

1. Tanggal Posisi PLN

Diisi sebanyak 8 digit (ddmmyyyy). Merupakan tangpasisi saldo PLN

pada 2 (dua) hari kerja sebelum tanggal laporaB)(H-

2. Mata Uang

Diisi sebanyak 3 digit sesuai dengan lampiran saadlita. Contoh mata

uang Singapura adalah SGD, dan mata uang Europeamm@nity adalah
EUR.

Jenis PLN

Diisi sebanyak 2 digit sesuai dengan sandi jenid:PL

01 PLN dari bukan penduduk berdasarkan perjanjian.

02 Surat Berharga Rp & Valas yang diterbitkan dsdPaKeuangan
Internasional.

03 Surat Berharga Valas yang diterbitkan di Pasanakgan Dalam
Negeri.

04 Surat Berharga Rp & Valas yang dijual OTC kepdaadean penduduk.
05 Surat Berharga Valas yang dijual OTC kepada yodunk

06 PLN dg prinsip syariah dari bukan penduduk b&adaan perjanjian.
07 Surat Berharga Rp & Valas syariah yang ditedoitkdi Pasar
Keuangan Internasional.

08 Surat Berharga Valas syariah yang diterbitkarPasar Keuangan
Dalam Negeri.

09 Surat Berharga Rp & Valas syariah yang dijualCCkepada bukan
penduduk.

10 Surat Berharga Valas syariah yang dijual OTG#agenduduk.

11 Giro bukan penduduk.
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* 12 Deposito bukan penduduk.

e 13 Tabungan bukan penduduk.

e 14 Call Money dengan bukan penduduk.

» 15 Giro berdasarkan prinsip syariah yang dimilikiobukan penduduk.

» 16 Deposito berdasarkan prinsip syariah yang dimitileh bukan
penduduk.

e 17 Tabungan berdasarkan prinsip syariah yang dimdleh bukan
penduduk.

« 18 Call Money berdasarkan prinsip syariah/PUAS dandoukan
penduduk.

« 19 Kewajiban Lainnya kepada bukan penduduk - yanmgpul dari
transaksi repo penjualan SSB yang diterbitkan biédan penduduk.

« 20 Kewajiban Lainnya kepada bukan penduduk - yandul dari
transaksi derivatif yang tercatat dalam On BaleBloeet.

» 21 Kewajiban Lainnya kepada bukan penduduk - yamdpul karena
adanya kelebihan dana usaha.

22 Kewajiban Lainnya kepada bukan penduduk — landjuar dari
sandi 19, 20, dan 21 yang tercatat dalam On Bal&heet.

23 Kewajiban Lainnya berdasarkan prinsip Syarialpaka bukan
penduduk - yang timbul dari transaksi repo penjuaBSB yang
diterbitkan oleh bukan penduduk.

« 24 Kewajiban Lainnya berdasarkan prinsip Syariatpak@a bukan
penduduk - yang timbul dari transaksi derivatif garrcatat dalam On
Balance Sheet.

« 25 Kewajiban Lainnya berdasarkan prinsip Syariatpak@a bukan

penduduk - yang timbul karena adanya kelebihan daaha.
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« 26 Kewajiban Lainnya berdasarkan prinsip syarialpaka bukan
penduduk — lainnya diluar dari sandi 23, 24, dary&ag tercatat dalam
On Balance Sheet.

4. Nominal PLN
Diisi sebanyak 15 digit, yang merupakan nilai ncahidaLN yang dinyatakan
dalam valuta asal dalam satuan penuh.

5. Jangka Waktu
Diisi sebanyak 3 digit jangka waktu. Merupakan jemgvaktu PLN yang
diisi dalam satuan hari dan tidak boleh lebih &6% Hari. Untuk tahun
kabisat tidak boleh lebih dari 366 hari.
Hanya diisi apabila sandi PLN adalah 01 -10

6. Tanggal Jatuh Tempo
Entry, Date (8)
Diisi sebanyak 8 digit (ddmmyyyy). Merupakan tanggtuh tempo PLN.
Hanya diisi apabila sandi PLN adalah 01 -10

7. Tanggal Mulai
Diisi sebanyak 8 digit (ddmmyyyy). Merupakan tanggalai PLN.
Hanya diisi apabila sandi PLN adalah 01 -10
Untuk jenis PLN 01 dan 06 adalah pada saat pesjajitandatangani.
Untuk jenis PLN 02, 03, 07 dan 08 adalah pada di#atukan penawaran
resmi di pasar (public expose).
Untuk jenis PLN 04, 05, 09 dan 10 adalah pada saaat berharga
diterbitkan.

8. Tanggal Modal
Diisi sebanyak 8 digit (ddmmyyyy). Merupakan tanggaodal yang

digunakan pada posisi akhir bulan sebelum bulaorap

9. Modal...
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9. Modal
Adalah modal Bank sebagaimana dimaksud dalam ketenyang berlaku
mengenai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum BanlPN#/) dalam
rupiah. Modal yang digunakan adalah modal Bank gamkasi akhir bulan
sebelum bulan laporan dalam satuan penuh.

Keterangan

1. Penggabungan dilakukan untuk :
a. Sandi Jenis PLN 01-10, jika jenis PLN, mata uaaggka waktu, tanggal

jatuh tempo dan tanggal mulai adalah sama.

b. Sandi Jenis PLN 11-26, jika jenis PLN dan matagusama.

2. Sandi Jenis PLN 11-26, field “Jangka Waktu”, “Taagdatuh Tempo” dan

“Tanggal Mulai” tidak diisi.
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Form 407 Posisi Saldo Harian Pinjaman Luar Negeri Jangka Pendek Bank

Sandi Bank Jenis Kegiatan Usaha Tanggal Laporan No Form JuRdeord Isi
Tanggal Posisi Mata . . Tgl Jth. Tgl Tyl Modal
PLN Uang Jenis PLN Nominal PLN Jangka Tempo Mulai Modal

(Valuta Asal) Waktu

Form ...
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Form 408: Posisi Harian Dana Usaha K antor Cabang Bank Asing

1. Tanggal Dana Usaha Actual
Diisi sebanyak 8 digit (ddmmyyyy). Merupakan tanggasisi Dana Usaha
Actual pada 2 (dua) hari kerja sebelum tanggalrEp@H-2).

2. Declared Dana Usaha
Diisi sebanyak 15 digit. Merupakan Dana Usaha ditefapkan oleh Bank
Indonesia yang harus dipenuhi oleh Bank dalam jangkktu tertentu.
Diisi dengan nominal Declared Dana Usaha dalamtaasal dalam satuan
penuh.

3. Mata Uang Declared Dana Usaha
Diisi sebanyak 3 digit sesuai dengan lampiran saadlita. Contoh mata
uang Singapura adalah SGD, dan mata uang Europeamm@nity adalah
EUR.

4. Jangka Waktu
Diisi sebanyak 3 digit, harus lebih besar dari adama dengan 24, dalam
satuan bulan. Merupakan jangka waktu dari DeclBaath Usaha.

5. Dana Usaha Actual
Diisi sebanyak 15 digit. Merupakan penempatan dzerak Pelapor kepada
Kantor Cabang Bank Asing di Negara lain (due tafodasset) dan
penempatan dana dari Kantor Cabang Bank Asing diaNelain kepada
Bank Pelapor (due from/vostro/liabilities). Diisersgan nominal Dana Usaha
Actual dalam valuta asal dalam satuan penuh.
Untuk Dana Usaha Actual yang masuk dalam kategmritd / nostro/asset
wajib dilaporkan dengan tanda "-" (negatif).
Untuk Dana Usaha Actual yang masuk dalam kategorue d

113

from/vostro/liabilities wajib dilaporkatanpa tanda “-“ (negatif).

6. Mata...
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6. Mata Uang Dana Usaha Actual
Diisi sebanyak 3 digit sesuai dengan lampiran samadlita. Contoh mata
uang Singapura adalah SGD, dan mata uang Europeamm@nity adalah
EUR.

7. Tanggal Penetapan Declared Dana Usaha
Diisi sebanyak 8 digit (ddmmyyyy). Merupakan tangdigetapkan/ disetujui
Declared Dana Usaha oleh Bank Indonesia.

Keterangan:

1. Pada saat kolom 2 diisi maka kolom 3, 4, dan 7bmdiisi dan kolom 1, 5
dan 6 diisi kosong.

2. Pada saat kolom 1 diisi maka kolom 5 dan 6 wajd dan kolom 2, 3, 4 dan
7 diisi kosong.

3. Penggabungan dilakukan jika:

a. Mata uang Declared Dana Usaha, jangka waktuaf@ec Dana Usaha
dan tanggal penetapan Declared Dana Usaha adateh sa

b. Mata uang Baha Usaha Actual adalah sama.
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Form 408: Posisi Harian Dana Usaha Kantor Cabang Bank Asing

Jumlah Record

Sandi Bank | Jenis Kegiatan Tanggal Laporan No Form Isi
Usaha
Tgl Mata Uang Jangka Waktu Mata Uang Tgl Penetapan
Dana Usaha Dgﬁzcalzr:gha Declared Declared DaAn;ll;J;aha Dana Usaha Declared Dana
Actual Dana Usaha Dana Usaha Actual Usaha
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Form 501: Suku Bunga Penawar an

1.

Mata uang, diisi character untuk mata uang sebanyak 3 dygittu IDR
atau USD.

Overnight, diisi numeric sebanyak 8 digit yaitu besarnyausbkinga per
tahun (p.a) untuk suku bunga IDR dan USD. Penulisfangan
menempatkan 5 digit di belakang koma. Contoh sukngh sebesar
12,12500% harus ditulis dengan 01212500.

1 minggu, diisi numeric sebanyak 8 digit yaitu besarnyausbkinga per
tahun p.a) untuk suku bunga IDR dan USD. Penulileangan menempatkan
5 digit di belakang koma. Contoh suku bunga seb&&#t7500% harus
ditulis dengan 01217500.

1 bulan, diisi numeric sebanyak 8 digit yaitu besarnyaushiknga per tahun
(p.a) untuk suku bunga IDR dan USD. Penulisan denmganempatkan 5
digit di belakang koma. Contoh suku bunga sebe3d2500% harus ditulis
dengan 01312500.

3 bulan, diisi numeric sebanyak 8 digit yaitu besarnya sbkamga per
tahun (p.a) untuk suku bunga IDR dan USD. Penulisfangan
menempatkan 5 digit di belakang koma. Contoh sukngh sebesar
13,50000% harus ditulis dengan 01350000.

6 bulan, diisi numeric sebanyak 8 digit yaitu besarnya sbkamga per
tahun (p.a) untuk suku bunga IDR dan USD. Penulisfangan
menempatkan 5 digit di belakang koma. Contoh sukngh sebesar
14,00000% harus ditulis dengan 01400000.

12 bulan, diisi numeric sebanyak 8 digit yaitu besarnya sbknga per
tahun (p.a) untuk suku bunga IDR dan USD. Penulisfangan
menempatkan 5 digit di belakang koma. Contoh sukngh sebesar
15,22500% harus ditulis dengan 01522500.

Jam kuotasi, diisi sebanyak 4 digit dengan 0000.
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Form 501: Suku Bunga Penawaran

Sandi

Bank Jeniskegiatan usaha | Tanggal Laporan | No Form Jumlah Record Is
Mata uang| Overnight | 1 Minggu| 1Bulan 3 Bulap 6 Bulan 12 Bulan Jam
9 9 99 T’ Kuotasi
diisi 0000

Form ...




Lampiran SE No. 13/ 3 /DPM tanggal 4 Februafdi?0
111

Form 601: Suku Bunga Dasar Kredit

1. Mata uang, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengapilan sandi
valuta. Dalam form ini yang dilaporkan hanya sukadm dasar kredit untuk
Rupiah (IDR) dan USD. Suku bunga dasar kredit vakdain USD tidak
perlu dilaporkan.

2. Suku bunga, diisi numeric sebanyak 8 digit yaitu besarnyausblknga per
tahun (p.a). Penulisan dengan menempatkan 5 digiiethkang koma.
Contoh suku bunga IDR sebesar 12,12300% harugsditehgan 01212300.
Apabila Bank pelapor tidak menawarkan suku bungsard&redit dalam
USD, Bank hanya melaporkan suku bunga dasar kitat#itn IDR.
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Form 601: Suku Bunga Dasar Kredit

Sandi Bank

Jenis Kegiatan

Usaha

Tanggal

Laporan

No Form

Jumlah record isi

Mata Uang

Suku Bunga
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Form 602: Suku bunga kredit

1. Jenis suku bunga kredit, diisi character sebanyak 1 digit yaitu angka 1

untuk modal kerja, angka 2 untuk investasi atakardyuntuk konsumtif.
Suku bunga kredit modal kerja — Rupiah dan valada&dsuku bunga
kredit yang riel terjadi di pasar yang merupakagkat suku bunga yang
dikenakan oleh Bank kepada debitur dalam rangkabpaan kredit
jangka pendek (paling lama 1 tahun) yang digunaka&nk membiayai
modal kerja, meliputi kredit kelolaan, kredit eksplan lainnya.
Suku bunga kredit investasi — Rupiah dan valasaadsiliku bunga kredit
yang riil terjadi di pasar yang merupakan tingkakus bunga yang
dikenakan oleh Bank kepada debitur dalam rangkabpaan kredit
jangka menengah atau panjang (lebih dari 1 tahang gigunakan untuk
pembelian barang-barang modal dan jasa bagi kepenahabilitasi,
modernisasi, eskspansi/perluasan usaha/ pengenmbaisgha, relokasi
proyek dan pendirian/pembangunan usaha baru, nidbi@atuan proyek,
kredit kelolaan di luar bantuan proyek, kredit eksgan lainnya.
Suku bunga kredit konsumsi — Rupiah dan valas hddianga kredit
yang riel terjadi di pasar yang merupakan tingkakusbunga yang
dikenakan oleh Bank kepada pihak ketiga, pegawgemekaryawan
swasta, (termasuk pegawai Bank yang bersangkutatuk tkeperluan
konsumsi dengan cara membeli, menyewa atau caranhaliputi kredit
pemilikan rumah, kredit kendaraan bermotor, kredko, kredit rumah
tangga dan kredit konsumsi lainnya.

2. Mata uang, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengapil@n sandi
valuta. Yang dilaporkan dalam form ini adalah sikunga dalam Rupiah
(IDR) dan USD. Apabila Bank pelapor tidak menawarkaku bunga USD

maka yang dilaporkan hanya suku bunga dalam Rjjit).
3.Flat ...
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3. Flat, diisi numeric sebanyak 8 digit yaitu besarny&usbunga flat per
tahun. Penulisan dengan menempatkan 5 digit dkaeta koma. Contoh
suku bunga sebesar 12,12300% harus ditulis den$ah2300. Apabila
Bank pelapor tidak menawarkan suku bunga dimaksa#ta kolom ini diisi
dengan 00000000.

4. Efektif, diisi numeric sebanyak 8 digit yaitu besarnyausbkinga efektif
per tahun. Penulisan dengan menempatkan 5 digaldkang koma. Contoh
suku bunga sebesar 15,72500% harus ditulis den$&i@2600. Apabila
Bank pelapor tidak menawarkan suku bunga dimaksa#ta kolom ini diisi
dengan 00000000.
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Form 602: Suku bunga kredit

Sandi bank

Jenis Kegiatan Usaha

Tanggal laporan

No Form

Jumlah record isi

Jenis

Mata uang

Flat

Efektif
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Form 603: Suku bunga Deposito Berjangka, Suku Bunga Tabungan dan
Diskonto Sertifikat Deposito

1. Jenis simpanan, diisi character sebanyak 1 digit yaitu angka 1 kintu
deposito berjangka, angka 2 untuk sertifikat ddppgsitau angka 3 untuk
tabungan. Apabila diisi 3, maka field jangka walk&uus diisi dengan 99.

2. Mata uang, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengaupilan sandi
valuta. Yang dilaporkan dalam form ini adalah sukunga simpanan
dalam mata uang Rupiah (IDR) dan USD. Apabila Bpekapor tidak
menawarkan suku bunga USD maka yang dilaporkanahaoku bunga
Rupiah (IDR).

3. Jangka waktu, diisi character sebanyak 2 digit yaitu sandi @Gitula 1
bulan, sandi 03 untuk 3 bulan, sandi 06 untuk @Musandi 12 untuk 12
bulan, sandi 24 untuk 24 bulan atau sandi 99 ulatukya. Apabila diisi
sandi 99, maka field jenis simpanan harus diispdaerangka 3.

4. Terendah, diisi character sebanyak 8 digit yang merupakau unga
terendah yang ditawarkan Bank pelapor kepada nhsaBanulisan
dengan menempatkan 5 digit di belakang koma. Costdtu bunga
sebesar 12,12300% harus tertulis sebagai 01212300.

5. Tertinggi, diisi character sebanyak 8 digit yang merupakaq founga
tertinggi yang ditawarkan Bank pelapor kepada rasalPenulisan
dengan menempatkan 5 digit di belakang koma. Costdtu bunga
sebesar 17,25000% harus tertulis sebagai 01725000.
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Form 603: Suku bunga Deposito Berjangka, Suku Bunga Tabungan

dan Diskonto Sertifikat Deposito

Sandi Bank

Jenis Kegiatan Usaha

Tanggal laporan

No Form

Jumlah record isi

Jenis Simpanan

Mata Uang

Jangka Waktu

Terendah

Tertinggl

Form ...
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Form 604: Tingkat Imbalan Deposito Investass Mudharabah Bank
Syariah

1. Jangka waktu, diisi character sebanyak 2 digit yaitu sandi Oluknt
bulan, sandi 03 untuk 3 bulan, sandi 06 untuk @tusandi 12 untuk 12
bulan, atau sandi 24 untuk 24 bulan.

2. Tingkat realisas imbalan deposito investas mudharabah sebelum
distribusi, diisi numeric sebanyak 8 digit yang merupakansentase
besarnya tingkat imbalan yang menjadi acuan dakarhitpngan imbalan
kepada deposan. Penulisan dengan menempatkart 8idiglakang koma.
Contoh tingkat realisasi imbalan sebesar 12,1230886s tertulis sebagai
01212300.

3. Nisbhah bagi hasil untuk deposan, diisi numeric sebanyak 8 digit yang
merupakan prosentase yang mencerminkan besarnyanbdari tingkat
imbalan yang akan diberikan untuk deposan. Pemuligkengan
menempatkan 5 digit di belakang koma. Contoh nidkzdi hasil sebesar
42,17500% harus tertulis sebagai 04217500.

4. Distribusi realisas imbalan deposito investass mudharabah, diisi
numeric sebanyak 8 digit yang merupakan proserasarnya tingkat
imbalan yang diterima deposan. Penulisan dengaremeatkan 5 digit di
belakang koma. Contoh suku bunga sebesar 5,11208¥4s hertulis
sebagai 00511200.
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Form 604: Tingkat Imbalan Deposito Investasi
Mudharabah Bank Syariah

Sandi bank

Jenis Kegiatan Usaha

Tanggal Laporan

No Form Jumlah record isi

Jangka Waktu

Tingkat Realisasi Imbalan Deposito
Investasi Mudharabah Sebelum Distribusi

Nisbah Bagi Hasil
Untuk Deposan

Distribusi Realisasi Imbalan
Deposito Investasi Mudharabah

Form ...
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Form 701: Tingkat Suku Bunga yang Wajar untuk Simpanan di Bank

Umum

1. Rupiah (%), penulisan dengan menempatkan 5 digit di belakangg.
2. Valas (%), penulisan dengan menempatkan 5 digit di belakiamga.

Contoh suku bunga sebesar 6,25%.
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Form 701: Tingkat Bunga yang Waj ar

untuk Simpanan di Bank Umum

Tingkat Bunga Yang Wajar

Rupiah (%) Valas (%)

7,00000 2,75000
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Form 702 Kurs Transaks yang Ditetapkan Bl

1. Mata uang, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengampil@n sandi
valuta. Contoh mata uang Singapura adalah SGD,nt#a uang European
Community adalah EUR.

2. Bdi, diisi numeric sebanyak 9 digit dengan penulisadigit di belakang
koma, yang merupakan kurs beli Bank Indonesia untaging-masing valuta.

3. Jual, diisi numeric sebanyak 9 digit dengan penulisadigit di belakang

koma, yang merupakan kurs jual Bank Indonesia umtaking-masing valuta.

Form ...
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Form 702: Kurs Transaks yang Ditetapkan BI

Mata Uang

Beli

Jual

AUD
BND
CAD
CHF
DKK
EUR
GBP
HKD
JPY
MYR
NOK
NZD
PGK
PHP
SEK
SGD
THB
USD

Form ...
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Form 703: KursUang Kertas Asing (UKA)

1. Mata uang, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengapilan sandi
valuta. Contoh mata uang Singapura adalah SGDp@da uang European
Community adalah EUR.

2. Bdi, diisi numeric sebanyak 9 digit dengan penulisadigit di belakang
koma, yang merupakan kurs beli Bank Indonesia umh#sing-masing
valuta.

3. Jual, diisi numeric sebanyak 9 digit dengan penulisatigit di belakang
koma, yang merupakan kurs jual Bank Indonesia umh#sing-masing

valuta.
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Form 703: KursUang Kertas Asing (UKA)

Mata Uang

Beli

Jual

AUD
BND
CAD
CHF
DKK
EUR
GBP
HKD
JPY
MYR
NOK
NZD
PGK
PHP
SEK
SGD
THB
USD




Lampiran SE No. 13/ 3 /DPM tanggal 4 Februafdi?0
126

Form 704: Kurs Penutupan

1. Sandi mata uang, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengapilan
sandi valuta. Contoh mata uang Singapura adalah, @b mata uang
European Community adalah EUR.

2. Kurs hari ini, diisi numeric sebanyak 9 digit dengan penulisasigit di
belakang koma, yang merupakan Kurs Penutupan ja@0 1@/IB yang
dikeluarkan oleh Reuters pada tanggal laporan gdiinoleh Bank
Indonesia).
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Mata Uang

Sandi Mata Uang

Kurs

Beli

Jual

Dolar Amerika Serikat
Dolar Australia
Schilling Austria
Franc Belgia

Dolar Canada
Kroner Denmark
Mark Jerman

Franc Perancis
Dolar Hongkong
Lire Itali

Ringgit Malaysia
Guilder Belanda
Dolar Selandia Baru
Kroner Norwegia
Poundsterling Inggris
Dolar Singapura
Kroner Swedia
Franc Swiss

Yen Jepang

Kyat Burma

Rupee India

Dinar Kuwait
Rupee Pakistan
Peso Pilipina
Escudo Portugis
Riyad Saudi Arabia
Peseta Spanyol
Rupee Srilanka
Baht Muangthai

Euro

Dolar Brunei Darussalal

UsShD
AUD
ATS
BEF
CAD
DKK
DEM
FRF
HKD
ITL
MYR
NLG
NzZD
NOK
GPB
SGD
SEK
CHF
JPY
BUK
INR
KWD
PKR
PHP
PTE
SAR
ESP
LKR
THB
BND
EUR

* Sumber dari Reuters Pk. 16.00

Form ...
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Form 705: Kurs Pajak

1. Sandi mata uang, diisi character sebanyak 3 digit sesuai dengapilan
sandi valuta. Contoh mata uang Singapura adalah, Q@b mata uang
European Community adalah EUR.

2. KursMinggu 1, diisi numeric sebanyak 9 digit dengan penulisahgi di
belakang koma, yang merupakan kurs yang digunakdéuk yperhitungan
pajak yang bersumber dari Departemen Keuangan Rg yeerlaku pada
minggu 1.

3. KursMinggu 2, diisi numeric sebanyak 9 digit dengan penulisathgit di
belakang koma, yang merupakan kurs yang digunakduk yperhitungan
pajak yang bersumber dari Departemen Keuangan R4 yeerlaku pada
minggu 2.

4. KursMinggu 3, diisi numeric sebanyak 9 digit dengan penulisathgit di
belakang koma, yang merupakan kurs yang digunakduk yperhitungan
pajak yang bersumber dari Departemen Keuangan Rg yeerlaku pada
minggu 3.

5. KursMinggu 4, diisi numeric sebanyak 9 digit dengan penulisathgit di
belakang koma, yang merupakan kurs yang digunakduk yperhitungan
pajak yang bersumber dari Departemen Keuangan Rg yeerlaku pada

minggu 4.
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Form 705: Kurs Pajak

) Kurs
Mata Uang Sandi Mata Uang Minggul Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4

Dolar Amerika Serikat USD
Dolar Australia AUD
Schilling Austria ATS
Franc Belgia BEF
Dolar Canada CAD
Kroner Denmark DKK
Mark Jerman DEM
Franc Perancis FRF
Dolar Hongkong HKD
Lire Itali ITL

Ringgit Malaysia MYR
Guilder Belanda NLG
Dolar Selandia Baru NzD
Kroner Norwegia NOK
Poundsterling Inggris GPB
Dolar Singapura SGD
Kroner Swedia SEK
Franc Swiss CHF
Yen Jepang JPY
Kyat Burma BUK
Rupee India INR
Dinar Kuwait KWD
Rupee Pakistan PKR
Peso Pilipina PHP
Escudo Portugis PTE
Riyad Saudi Arabia SAR
Peseta Spanyol ESP
Rupee Srilanka LKR
Baht Muangthai THB
Dolar Brunei Darussala BND
Euro EUR

* Sumber DEPKEU

Form ...
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Form 706: Imbalan SBIS, Tingkat Diskonto SBI dan Deposit Facility

1. Jenisdiskonto/imbalan, terisi secara sistem.

2. Overnight, penulisan dengan menempatkan 5 digit di belakiamga.
Contoh suku bunga sebesar 12,12300%.

3. 1 bulan, penulisan dengan menempatkan 5 digit di belakamgak Contoh
suku bunga sebesar 12,14300% .

4. 3 bulan, penulisan dengan menempatkan 5 digit di belakanga. Contoh
suku bunga sebesar 12,18300%.

5. 6 bulan, penulisan dengan menempatkan 5 digit di belalkanga. Contoh
suku bunga sebesar 13,10000%.

6. 9 bulan, penulisan dengan menempatkan 5 digit di belakanga. Contoh
suku bunga sebesar 13,22500%.

7. 12 bulan, penulisan dengan menempatkan 5 digit di belakanga. Contoh
suku bunga sebesar 13,77500%.

Apabila tidak terdapat imbalan SBIS, tingkat disko8BI dan Deposit Facility

dalam setiap tenor maka kolom dari masing-masingrtdiisi 00000000.
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Form 706: Imbalan SBIS, Tingkat Diskonto SBI dan Deposit Facility

Jenis Diskonto/Imbalan

Overnigh

t

1 Bula

AN

3 Bul

an Buban

9 Bulan

12 Bulan

Diskonto SBI
Imbalan SBIS
Diskonto Deposit Facility
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Form 707: SIBOR

1. 1 bulan, penulisan dengan menempatkan 5 digit di belakarga, yang
merupakan besarnya suku bunga valas per tahun.ol€msuku bunga
sebesar 12,12300%.

2. 2 bulan, penulisan dengan menempatkan 5 digit di belakemga, yang
merupakan besarnya suku bunga valas per tahun.ol€msuku bunga
sebesar 12,25600%.

3. 3 bulan, penulisan dengan menempatkan 5 digit di belakemga, yang
merupakan besarnya suku bunga valas per tahun.ol€msuku bunga
sebesar 12,50000%.

4. 6 bulan, penulisan dengan menempatkan 5 digit di belakamga, yang
merupakan besarnya suku bunga valas per tahun.ol€msuku bunga
sebesar 12,85000%.

5. 9 bulan, penulisan dengan menempatkan 5 digit di belakemga, yang
merupakan besarnya suku bunga valas per tahun.ol€msuku bunga
sebesar 12,85400%.

6. 12 bulan, penulisan dengan menempatkan 5 digit di belakamga, yang
merupakan besarnya suku bunga valas per tahun.ol€msuku bunga
sebesar 13,12000%.

7. 24 bulan, penulisan dengan menempatkan 5 digit di belakamga, yang
merupakan besarnya suku bunga valas per tahun.ol€msuku bunga
sebesar 13,13200%.
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Form 707: SIBOR

Jangka Waktu

Suku Bunga

1 bulan

2 bulan

3 bulan

6 bulan

9 bulan

12 bulan

24 bulan
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Form 708: Kurs USD/IDR

1. Pukul 08.00, diisi numeric sebanyak 8 digit yang merupakamabes kurs
beli dan jual USD terhadap IDR. Penulisan denganemgpatkan 4 digit di
belakang koma. Contoh kurs beli USD/IDR sebesabd@®00 dan kurs jual
sebesar 9050,0000.

2. Pukul 09.00, diisi numeric sebanyak 8 digit yang merupakarabes kurs
beli dan jual USD terhadap IDR. Penulisan denganemgpatkan 4 digit di
belakang koma. Contoh kurs beli USD/IDR sebesab@®0 dan kurs jual
sebesar 9045,0000.

3. Pukul 10.00, diisi numeric sebanyak 8 digit yang merupakamabegsa kurs
beli dan jual USD terhadap IDR. Penulisan denganemgpatkan 4 digit di
belakang koma. Contoh kurs beli USD/IDR sebesal @O0 dan kurs jual
sebesar 9045,0000.

4. Pukul 11.00, diisi numeric sebanyak 8 digit yang merupakarabes kurs
beli dan jual USD terhadap IDR. Penulisan denganemgpatkan 4 digit di
belakang koma. Contoh kurs beli USD/IDR sebesa03@®00 dan kurs jual
sebesar 9045,0000.

5. Pukul 12.00, diisi numeric sebanyak 8 digit yang merupakarabes kurs
beli dan jual USD terhadap IDR. Penulisan denganemgpatkan 4 digit di
belakang koma. Contoh kurs beli USD/IDR sebesa03@®00 dan kurs jual
sebesar 9045,0000.

6. Pukul 13.00, diisi numeric sebanyak 8 digit yang merupakambega kurs
beli dan jual USD terhadap IDR. Penulisan denganemgpatkan 4 digit di
belakang koma. Contoh kurs beli USD/IDR sebesab@®0 dan kurs jual
sebesar 9045,0000.

7. Pukul 14.00, diisi numeric sebanyak 8 digit yang merupakambega kurs
beli dan jual USD terhadap IDR. Penulisan denganemgpatkan 4 digit di

belakang..
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belakang koma. Contoh kurs beli USD/IDR sebesabd@®00 dan kurs jual
sebesar 9050,0000.

8. Pukul 15.00, diisi numeric sebanyak 8 digit yang merupakarabes kurs
beli dan jual USD terhadap IDR. Penulisan denganemgpatkan 4 digit di
belakang koma. Contoh kurs beli USD/IDR sebesabd@®00 dan kurs jual
sebesar 9050,0000.

9. Pukul 16.00, diisi numeric sebanyak 8 digit yang merupakarabes kurs
beli dan jual USD terhadap IDR. Penulisan denganemgpatkan 4 digit di
belakang koma. Contoh kurs beli USD/IDR sebesab@@D0 dan kurs jual
sebesar 9055,0000.
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Form 708: KursUSD/IDR

Jam

Kurs

Beli

Jual

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00

13.00

14.00

15.00

16.00

Pengumuman ...
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Pengumuman L ain dari Bank Indonesia

Isi dan format pengumuman disesuaikan oleh satega gemilik informasi.

Tata Cara Penulisan M ata Uang Dasar dan M ata Uang L awan

MATA UANG DASAR dan MATA UANG LAWAN, diisi charactesebanyak 3
digit sesuai dengan daftar sandi valuta. Mata wagpar dan mata uang lawan
merupakan mata uang yang diisi berdasarkan peddstertara penulisan mata
uang dasar dan mata uang lawan sebagaimana harikut

Pedoman penulisan berdasar reference currency valag DR

Mata Uang Dasar Mata Uang Lawan
AUD IDR
CAD IDR
CHF IDR
CNY IDR
DKK IDR
EUR IDR
GBP IDR
HKD IDR
INR IDR
JPY IDR
MYR IDR
NZD IDR
PHP IDR
SAR IDR
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SGD IDR
THB IDR
TWD IDR
USD IDR

Pedoman penulisan berdasar reference currency valagivalas :

Mata Uang Dasar Mata Uang Lawan
GBP uUsD
EUR USD
AUD uUsD
NzZD USD
USD CHF
USD SEK
USD JPY
USD CNY
USD DKK
Mata Uang Dasar Mata Uang Lawan
USD HKD
USD INR
USD MYR
USD PHP
USD SGD
USD SAR
USD THB
USD TWD
GBP AUD

)
o
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Mata Uang Dasar Mata Uang Lawan
GBP NZD
GBP CHF
GBP CNY
GBP JPY
GBP DKK
GBP HKD
GBP INR
GBP MYR
GBP PHP
GBP SGD
GBP SAR
GBP THB
EUR GBP
EUR AUD
EUR NZD
EUR CHF
EUR JPY
EUR CNY
EUR DKK
EUR HKD
EUR INR
EUR MYR
EUR PHP
EUR SGD
EUR SAR
EUR THB
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Mata Uang Dasar Mata Uang Lawan
AUD NZD
AUD CHF
AUD JPY
AUD CNY
AUD DKK
AUD HKD
AUD INR
AUD MYR
AUD PHP
AUD SGD
AUD SAR
AUD THB
Mata Uang Dasar Mata Uang Lawan
NZD CHF
NzZD JPY
NZD CNY
NzZD DKK
NZD HKD
NzZD INR
NZD MYR
NzZD PHP
NZD SGD
NzZD SAR
NZD THB




